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Lampiran 1. Modul Ajar PBL

C.

MODUL AJAR
MODEL PROBLEM BASED LEARNING
MATA PELAJARAN : SOSIOLOGI
MASALAH SOSIAL AKIBAT GLOBALISASI DAN ERA DIGITAL

IDENTITAS MODUL

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Seluma

Nama Penyusun : Isni Dwi Rahma, S.Pd.

Mata Pelajaran : Sosiologi

Kelas / Fase /Semester : XII/F/ Genap

Alokasi Waktu : Perkiraan 10 JP (4 Pertemuan)
Tahun Pelajaran : 202572026

IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK

Peserta didik pada umumnya telah memiliki pemahaman dasar tentang

konsep dasar sosiologi, perubahan sosial, dan struktur sosial dari

pembelajaran sosiologi di kelas X dan XI. Mereka juga sudah akrab dengan
teknologi digital dan terpapar isu-isu global melalui media sosial dan berita.

Namun, pemahaman mendalam tentang bagaimana globalisasi dan era digital

secara spesifik menciptakan dan memperparah masalah sosial, serta

bagaimana meresponsnya secara sosiologis, masih perlu dikembangkan.

Peserta didik diharapkan memiliki kepekaan sosial yang tinggi dan keinginan

untuk berkontribusi dalam mencari solusi masalah sosial.

KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN

Materi Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era Digital pada Bab 3 ini

memiliki karakteristik sebagai berikut:

e Jenis Pengetahuan: Konseptual (pemahaman teori globalisasi, era
digital, dan masalah sosial), Faktual (contoh-contoh masalah sosial
spesifik), Prosedural (menganalisis kasus, merumuskan solusi), dan
Metakognitif (merefleksikan peran diri dalam mengatasi masalah sosial).

e Relevansi dengan Kehidupan Nyata: Materi ini sangat relevan dan
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kontekstual dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Mereka adalah
generasi digital native yang merasakan langsung dampak globalisasi dan
era digital, baik positif maupun negatif. Keterkaitan ini akan memotivasi
peserta didik dan membuat pembelajaran sangat bermakna.

Tingkat Kesulitan: Cukup kompleks karena memerlukan kemampuan
menganalisis hubungan sebab-akibat yang multifaktorial, memahami
perspektif sosiologis yang berbeda, dan merumuskan solusi yang tidak
sederhana. Materi ini juga bersifat dinamis karena perkembangan
teknologi dan isu global yang terus berubah. Namun, dengan pendekatan
studi kasus dan diskusi, kesulitan ini dapat diatasi.

Struktur Materi: Materi tersusun secara sistematis, dimulai dari
pengertian globalisasi dan era digital, kemudian membahas berbagai
masalah sosial yang muncul akibat keduanya (disparitas sosial,
kriminalitas, isu lingkungan, perubahan nilai, dll.), hingga upaya-upaya
penanggulangan masalah sosial tersebut.

Integrasi Nilai dan Karakter: Materi ini dapat mengintegrasikan nilai-
nilai seperti kepedulian sosial, tanggung jawab, keadilan, toleransi,
empati, serta nilai-nilai profil pelajar Pancasila seperti beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia (dalam konteks etika digital),

berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

D. DIMENSI PROFIL LULUSAN PEMBELAJARAN
Berdasarkan tujuan pembelajaran, dimensi profil lulusan yang akan dicapai
adalah:

Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME dan Berakhlak
Mulia: Melalui pemahaman etika digital dan dampaknya, peserta didik
diharapkan menggunakan teknologi secara bertanggung jawab dan
berlandaskan nilai-nilai agama.

Kewargaan: Peserta didik akan memahami hak dan kewajiban mereka
sebagai warga negara dan warga digital yang bertanggung jawab.
Penalaran Kritis: Peserta didik akan menganalisis penyebab dan dampak
masalah sosial, serta mengevaluasi berbagai solusi.

Kreativitas: Peserta didik akan merumuskan ide-ide inovatif untuk
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mengatasi masalah sosial atau membuat kampanye penyadaran.
Kolaborasi: Melalui diskusi kelompok dan proyek, peserta didik akan
belajar bekerja sama dalam mengidentifikasi masalah dan merumuskan
solusi.

Kemandirian: Peserta didik akan bertanggung jawab atas proses
belajarnya, mencari informasi yang relevan, dan mengembangkan solusi
secara mandiri.

Komunikasi: Peserta didik akan melatih kemampuan komunikasi melalui
presentasi, diskusi, dan menyampaikan ide-ide secara lisan maupun

tertulis tentang masalah sosial.

DESAIN PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) NOMOR : 32 TAHUN 2024
Peserta didik mampu menganalisis berbagai masalah sosial yang diakibatkan

oleh globalisasi dan era digital, mengidentifikasi akar penyebab dan

dampaknya terhadap masyarakat, serta merumuskan alternatif solusi

sosiologis untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, dengan menunjukkan

kemampuan penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.
B. LINTAS DISIPLIN ILMU YANG RELEVAN

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn): Keterkaitan
dengan hak dan kewajiban digital, etika bermedia sosial, ancaman
terhadap persatuan bangsa, serta peran warga negara dalam mengatasi
masalah sosial.

Ekonomi:  Disparitas ekonomi, ketimpangan pendapatan, isu
ketenagakerjaan di era digital (gig economy), dan dampak ekonomi dari
kriminalitas digital.

Sejarah: Perubahan sosial dari masa ke masa, bagaimana teknologi selalu
memengaruhi masyarakat di berbagai era.

Informatika/TIK: Pemahaman tentang teknologi digital, literasi digital,
keamanan siber, dan potensi teknologi untuk mengatasi masalah sosial.

Bahasa Indonesia: Analisis teks berita/artikel, penulisan esai argumen,
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dan pembuatan narasi kampanye sosial.
Seni Budaya: Bagaimana globalisasi memengaruhi identitas budaya
lokal, adaptasi budaya, dan ekspresi seni di era digital.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1: Konsep Globalisasi, Era Digital, dan Masalah Sosial

Peserta didik dapat menjelaskan pengertian globalisasi dan era digital
dengan tepat.

Peserta didik dapat mengidentifikasi karakteristik utama globalisasi dan
era digital dalam konteks sosial.

Peserta didik dapat menjelaskan konsep masalah sosial dan
mengaitkannya dengan perubahan akibat globalisasi dan era digital.

Pertemuan 2: Masalah Sosial Ekonomi dan Politik Akibat Globalisasi/Era
Digital

Peserta didik dapat menganalisis masalah sosial di bidang ekonomi akibat
globalisasi dan era digital (misalnya, kesenjangan ekonomi,
ketenagakerjaan digital, konsumerisme).

Peserta didik dapat menganalisis masalah sosial di bidang politik akibat
globalisasi dan era digital (misalnya, hoaks, polarisasi politik di media
sosial, intervensi asing).

Peserta didik dapat mengidentifikasi contoh kasus nyata dari masalah-

masalah tersebut di Indonesia.

Pertemuan 3: Masalah Sosial Budaya dan Psikososial Akibat

Globalisasi/Era Digital Serta Upaya Penanggulan MAsalah Sosial

Peserta didik dapat menganalisis masalah sosial di bidang budaya akibat
globalisasi dan era digital (misalnya, westernisasi, lunturnya nilai lokal,
hegemoni budaya populer).

Peserta didik dapat menganalisis masalah sosial di bidang psikososial
akibat era digital (misalnya, kecanduan gawai, cyberbullying, depresi,
FOMO).

Peserta didik dapat mengidentifikasi contoh kasus nyata dari masalah-
masalah tersebut di lingkungan sekitar mereka.

Peserta didik dapat mengidentifikasi berbagai perspektif sosiologis dalam
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melihat dan menanggulangi masalah sosial.

Peserta didik dapat merumuskan alternatif solusi sosiologis untuk
mengatasi masalah sosial akibat globalisasi dan era digital (misalnya,
literasi digital, pemberdayaan komunitas, regulasi).

Peserta didik dapat menganalisis peran individu, keluarga, masyarakat,
dan pemerintah dalam penanggulangan masalah sosial.

Pertemuan 4: Proyek Sintesis dan Evaluasi Solusi

e Peserta didik mampu menganalisis secara mendalam salah satu

masalah sosial akibat globalisasi dan era digital berdasarkan penyebab,
aktor yang terlibat, dan dampaknya terhadap kehidupan sosial.

Peserta didik mampu mengumpulkan dan menelaah data/informasi
(berita, hasil diskusi, pengalaman sosial, atau temuan observasi
sederhana) yang relevan dengan masalah sosial yang dianalisis.

Peserta didik mampu merumuskan dan mengevaluasi alternatif solusi
sosiologis  terhadap  masalah  sosial yang dipilih  dengan
mempertimbangkan peran individu, masyarakat, dan negara.

Peserta didik mampu menyajikan hasil pemecahan masalah dalam
bentuk argumentasi lisan atau tulisan reflektif, serta melakukan

evaluasi terhadap kelebihan dan keterbatasan solusi yang diajukan.

D. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL

Cyberbullying di Media Sosial: Kasus nyata cyberbullying dan
dampaknya pada korban.

Hoaks dan Disinformasi: Contoh penyebaran hoaks politik atau
kesehatan dan bahayanya.

Kecanduan Gawai/Game Online: Dampak negatifnya pada kesehatan
mental dan sosial remaja.

Fenomena Flexing dan Konsumerisme: Bagaimana media sosial
mendorong gaya hidup konsumtif.

Konten Negatif/Pornografi Anak Online: Ancaman serius di era digital
dan upaya penanggulangannya.

Kesenjangan Digital (Digital Divide): Perbedaan akses dan kemampuan

dalam memanfaatkan teknologi.
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Tren Gaya Hidup Barat: Bagaimana budaya asing memengaruhi gaya
hidup remaja Indonesia.

Radikalisme Online: Penyebaran ideologi ekstrem melalui internet.
Kejahatan Siber (Cybercrime): Penipuan online, peretasan, dan

dampaknya.

E. KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK

Eksplorasi Lapangan (Virtual/Observasi Sekitar): Mengajak peserta
didik mengamati tren di media sosial, menganalisis berita online, atau
jika memungkinkan, melakukan observasi sederhana di lingkungan
sekitar tentang dampak globalisasi/era digital.

Diskusi Kelompok: Pembentukan kelompok kecil untuk menganalisis
studi kasus, merancang proyek, dan membahas solusi.

Presentasi Sintesis dan Evaluasi Permasalahan sosial: Peserta didik
akan mempresentasikan hasil evaluasi permassalahan sosial berdasarkan

kerangka berpikir pribadi mamupun kelompok.

MITRA PEMBELAJARAN:

Lingkungan Sekolah: Guru mata pelajaran lain (PPKn, Bahasa
Indonesia, TIK), guru BK (untuk isu kesehatan mental dan
cyberbullying), Perpustakaan sekolah (untuk sumber bacaan).
Lingkungan Luar Sekolah: Situs web resmi lembaga terkait (Kominfo,
KPAI, BNN), media berita kredibel, LSM/Komunitas peduli isu sosial
(misalnya, literasi digital, anti-narkoba, kesehatan mental), kanal
YouTube edukasi.

Masyarakat: Keluarga dan lingkungan terdekat (untuk wawancara atau

observasi sederhana).

LINGKUNGAN BELAJAR:

Ruang Fisik: Kelas yang kondusif untuk diskusi, kerja kelompok, dan
presentasi. Adanya fasilitas proyektor/layar dan akses internet yang
stabil.

Ruang Virtual: Pemanfaatan platform Google Classroom sebagai pusat

informasi, forum diskusi, pengumpulan tugas, dan sumber belajar
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tambahan. Penggunaan aplikasi kolaborasi daring (misalnya, Google

Docs, Jamboard) untuk kerja kelompok.

PEMANFAATAN DIGITAL:

Perpustakaan Digital: Akses ke e-book, jurnal ilmiah, artikel berita, dan
laporan penelitian terkait globalisasi, era digital, dan masalah sosial.
Forum Diskusi Daring: Diskusi aktif di Google Classroom atau
platform lain untuk berbagi pemahaman, menanggapi isu-isu
kontroversial, dan mencari solusi.

Penilaian Daring: Penggunaan Google Forms untuk kuesioner, tes
diagnostik, dan tes formatif.

Gamifikasi Pembelajaran: Penggunaan Kahoot! atau Mentimeter untuk
kuis interaktif, polling pendapat tentang isu sosial, atau brainstorming ide
solusi.

Media Sosial: Analisis tren dan isu di media sosial sebagai bahan studi
kasus, serta penggunaan media sosial (secara bijak dan terarah) untuk
kampanye kesadaran.

Video Dokumenter/Infografis Online: Menonton video edukatif atau

infografis tentang masalah sosial di era digital.

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN DENGAN MODEL PBL
KEGIATAN PENDAHULUAN
(BERKESADARAN, BERMAKNA, MENGGEMBIRAKAN)

e Pembukaan & Apresiasi (Joyful Learning)

Guru menyapa peserta didik dan membangun suasana positif melalui ice-
breaking singkat terkait pengalaman penggunaan gawai atau media sosial

sebagai pengantar menuju persoalan sosial yang akan dikaji.

e Apersepsi Berbasis Masalah (Meaningful Learning)

Guru mengajukan pertanyaan pemantik problematis:

“Masalah sosial apa yang paling sering muncul akibat penggunaan
internet dan media sosial di sekitar kita?”

Guru menayangkan potongan berita atau video singkat tentang
cyberbullying, hoaks, atau kecanduan gawai sebagai pemicu masalah

(problem trigger).
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e Asesmen Awal / Identifikasi Masalah (Mindful Learning)
Peserta didik mengisi kuesioner singkat untuk mengidentifikasi
pemahaman awal dan pengalaman mereka terhadap masalah sosial di era
digital. Hasil asesmen digunakan guru untuk mengelompokkan peserta
didik berdasarkan kesiapan dan fokus masalah.
e Penyampaian Tujuan Pembelajaran
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menegaskan bahwa
pembelajaran berfokus pada analisis masalah sosial nyata dan pencarian
solusi secara sosiologis, bukan sekadar menguasai konsep.
o Kesepakatan Kelas
Guru dan peserta didik menyepakati aturan diskusi berbasis masalah
yang menjunjung sikap saling menghargai, terbuka, dan bertanggung
jawab dalam mengkaji isu-isu sosial.
KEGIATAN INTI
(Tahapan Problem-Based Learning)
1. Orientasi dan Pemahaman Masalah
e Eksplorasi Informasi Awal
Guru menyediakan beragam sumber belajar (buku teks, artikel berita,
video, infografis, studi kasus). Peserta didik memilih sumber yang
relevan untuk memahami konteks masalah sosial yang dikaji.
e Studi Kasus Kontekstual
Peserta didik mengkaji studi kasus nyata terkait dampak globalisasi
dan era digital dengan fokus pada identifikasi masalah, aktor yang
terlibat, dan dampak sosial.
2. Pengorganisasian dan Penyelidikan Masalah
e Diskusi Kelompok Berbasis Masalah
Peserta didik bekerja dalam kelompok kecil untuk merumuskan
pertanyaan masalah, menganalisis penyebab, dan mengaitkan masalah
dengan konsep sosiologi. Guru berperan sebagai fasilitator.
e Analisis Masalah Sosial Lokal
Kelompok mengidentifikasi satu masalah sosial akibat globalisasi atau

era digital di lingkungan sekitar (sekolah, keluarga, atau komunitas),
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kemudian menganalisis penyebab dan dampaknya.
3. Pengembangan dan Penyajian Pemecahan Masalah
e Perumusan Alternatif Solusi
Peserta didik merumuskan berbagai alternatif solusi sosiologis
terhadap masalah yang dianalisis dengan mempertimbangkan peran
individu, masyarakat, dan negara.
e Penyajian Hasil Penyelidikan
Kelompok menyajikan hasil analisis dan solusi dalam bentuk
argumentasi lisan, peta konsep, atau tulisan singkat, bukan dalam
bentuk proyek atau produk.
4. Analisis dan Refleksi Proses Pemecahan Masalah
e Refleksi Individu (Jurnal Belajar)
Peserta didik menuliskan refleksi tentang pemahaman baru yang
diperoleh, perubahan cara pandang terhadap masalah sosial, serta
tantangan dalam proses pemecahan masalah.
e Diskusi Kelas & Umpan Balik Teman Sebaya
Guru memfasilitasi diskusi kelas untuk mengevaluasi kelayakan solusi

yang diajukan dan memberikan penguatan konseptual.

KEGIATAN PENUTUP
(Evaluasi dan Refleksi PBL)

e Review dan Konfirmasi
Guru dan peserta didik menegaskan kembali inti masalah, penyebab,
ragam, dan alternatif solusi masalah sosial akibat globalisasi dan era
digital.

e Asesmen Formatif
Guru memberikan kuis atau pertanyaan reflektif singkat untuk menilai
pemahaman peserta didik terhadap proses pemecahan masalah.

e Penyimpulan Pembelajaran
Peserta didik menyimpulkan pembelajaran dengan menekankan
pentingnya penalaran kritis dan kesadaran sosial.

e Tindak Lanjut
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Peserta didik diberikan tugas reflektif atau analisis kasus lanjutan
untuk memperdalam pemahaman terhadap masalah sosial yang
dibahas.

e Refleksi Akhir & Motivasi
Guru menutup pembelajaran dengan pesan reflektif bahwa peserta
didik adalah individu yang mampu berpikir kritis dan bijak dalam
menyikapi masalah sosial di era digital.

G. ASESMEN PEMBELAJARAN
1. Asesmen Awal Pembelajaran (Diagnostik)

(Fungsi: memetakan kesiapan siswa & mengorientasikan pada masalah)

Bentuk Asesmen:

Observasi Awal

Guru mengamati partisipasi peserta didik dalam diskusi pemantik serta
respons terhadap masalah sosial yang disajikan.

Kuesioner Diagnostik

Menggunakan Google Forms atau Mentimeter untuk mengidentifikasi
pemahaman awal peserta didik tentang globalisasi, era digital, dan

masalah sosial yang mereka temui.

Soal Pre-test

1. Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara remaja berinteraksi,

baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Analisislah bagaimana
perubahan dan transformasi sosial akibat globalisasi digital tersebut dapat
memunculkan masalah sosial baru di kalangan remaja di lingkungan
sekitarmu.

Masuknya budaya global melalui media digital sering kali dianggap lebih
menarik dibandingkan budaya lokal. Evaluasilah bagaimana dominasi
budaya global tersebut dapat memengaruhi sikap, nilai, dan solidaritas
sosial generasi muda.

Gaya hidup konsumtif dan hedonis semakin mudah ditemukan di kalangan
remaja seiring dengan berkembangnya media digital dan media sosial.

Analisislah hubungan antara globalisasi digital dengan munculnya
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perilaku konsumtif dan hedonisme sebagai masalah sosial dalam
masyarakat.

Kemajuan teknologi digital juga memunculkan berbagai bentuk kejahatan
siber, seperti penyebaran hoaks, penipuan daring, dan perundungan digital.
Nilailah mengapa rendahnya literasi digital dapat memperparah masalah
kejahatan siber dan berpotensi menimbulkan konflik sosial.

Globalisasi dan era digital tidak dapat dihindari, namun dampak
negatifnya dapat diminimalkan. Rancanglah satu upaya atau strategi nyata
yang dapat dilakukan generasi muda untuk mengatasi masalah sosial

akibat globalisasi digital tanpa menghambat kemajuan teknologi.

2. Asesmen Proses Pembelajaran (Formatif)

(Fungsi: menilai proses penyelidikan dan penalaran selama PBL)

Bentuk Asesmen:

Tugas Analisis Masalah
Peserta didik mengerjakan lembar kerja analisis masalah sosial berbasis
kasus (identifikasi masalah, penyebab, dampak, dan alternatif solusi).
Diskusi Kelompok Berbasis Masalah
Penilaian difokuskan pada:

1. keaktifan dalam mengemukakan pendapat,

2. kemampuan berargumentasi sosiologis,

3. kolaborasi dalam merumuskan pemecahan masalah.
Presentasi Mini Analisis Masalah
Kelompok mempresentasikan hasil penyelidikan masalah (bukan produk),
berupa penjelasan lisan atau peta konsep argumentatif.
Observasi Proses oleh Guru
Guru mengamati keterlibatan peserta didik dalam proses penyelidikan,
kemampuan mengaitkan konsep dengan realitas sosial, dan sikap Kkritis

selama diskusi.

Contoh Pertanyaan Asesmen Proses:

1. Jelaskan mengapa fenomena hoaks di media sosial dapat dikategorikan

sebagai masalah sosial!

2. Analisis hubungan antara globalisasi budaya dan perubahan nilai di
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kalangan remaja!

Mengapa kecanduan gawai tidak dapat diselesaikan hanya dari sisi
individu?

Bagaimana peran keluarga dan masyarakat dalam menanggulangi dampak
negatif era digital?

Menurutmu, solusi apa yang paling realistis untuk mengurangi

cyberbullying di lingkungan sekolah? Jelaskan alasannya.

3. Asesmen Akhir Pembelajaran (Sumatif)

(Fungsi: menilai kemampuan sintesis dan evaluasi solusi masalah)

Bentuk Asesmen:

Jurnal Reflektif Individu
Peserta didik menuliskan refleksi komprehensif tentang:
1. perubahan pemahaman terhadap masalah sosial,
2. proses berpikir selama pembelajaran berbasis masalah,
3. kesadaran diri sebagai bagian dari masyarakat digital.
Tes Tertulis Analitis
Tes mencakup soal pilihan ganda dan esai analisis kasus yang menilai
kemampuan peserta didik dalam:
1. menganalisis penyebab dan dampak masalah sosial,

2. mengevaluasi alternatif solusi secara sosiologis.

Soal Post-test:

1. Perkembangan media digital menyebabkan perubahan cara remaja

membangun hubungan sosial, baik di sekolah maupun di masyarakat.
Analisislah bagaimana perubahan tersebut dapat memengaruhi pola
interaksi sosial dan memunculkan masalah sosial baru di kalangan remaja.
Media digital mempercepat penyebaran budaya global ke berbagai lapisan
masyarakat, terutama generasi muda. Evaluasilah dampak dominasi
budaya global terhadap nilai-nilai lokal dan solidaritas sosial di
lingkungan masyarakat.

Informasi yang beredar di media digital sangat beragam, mulai dari

informasi edukatif hingga informasi menyesatkan. Analisislah mengapa
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rendahnya literasi digital dapat memperbesar dampak negatif globalisasi
digital dan berpotensi menimbulkan masalah sosial.

Globalisasi digital membawa berbagai perubahan dalam kehidupan sosial,
namun tidak semua masyarakat mampu beradaptasi dengan cepat. Jelaskan
dampak sosial yang dapat muncul akibat ketidakmampuan generasi muda
menyaring pengaruh budaya global di era digital.

Globalisasi dan kemajuan teknologi digital perlu disikapi secara bijak agar
tidak menimbulkan masalah sosial yang berkepanjangan. Rancanglah satu
bentuk aksi sosial atau program nyata yang dapat dilakukan generasi muda

untuk menghadapi dampak negatif globalisasi digital secara konstruktif.

Mengetahui Seluma, Januari 2026
Kepala SMAN 1 Seluma Guru Mata Pelajaran
Dian Rachmayanti, M.Pd Isni Dwi Rahma, S.Pd.

NIP. 197801042003122002 NIP. 198705162011012008
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Lampiran 2. Modul Ajara PjBL

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Seluma

Nama Penyusun : Isni Dwi Rahma, S.Pd.

Mata Pelajaran ¢ Sosiologi

Kelas / Fase /Semester : XII/F/ Genap

Alokasi Waktu : Perkiraan 10 JP (4 Pertemuan)
Tahun Pelajaran : 2025/2026

Peserta didik pada umumnya telah memiliki pemahaman dasar tentang
konsep dasar sosiologi, perubahan sosial, dan struktur sosial dari
pembelajaran sosiologi di kelas X dan XI. Mereka juga sudah akrab dengan
teknologi digital dan terpapar isu-isu global melalui media sosial dan berita.
Namun, pemahaman mendalam tentang bagaimana globalisasi dan era digital
secara spesifik menciptakan dan memperparah masalah sosial, serta
bagaimana meresponsnya secara sosiologis, masih perlu dikembangkan.
Peserta didik diharapkan memiliki kepekaan sosial yang tinggi dan keinginan

untuk berkontribusi dalam mencari solusi masalah sosial.

Materi Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era Digital pada Bab 3 ini

memiliki karakteristik sebagai berikut:

e Jenis Pengetahuan: Konseptual (pemahaman teori globalisasi, era
digital, dan masalah sosial), Faktual (contoh-contoh masalah sosial
spesifik), Prosedural (menganalisis kasus, merumuskan solusi), dan

Metakognitif (merefleksikan peran diri dalam mengatasi masalah sosial).
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Relevansi dengan Kehidupan Nyata: Materi ini sangat relevan dan
kontekstual dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Mereka adalah
generasi digital native yang merasakan langsung dampak globalisasi dan
era digital, baik positif maupun negatif. Keterkaitan ini akan memotivasi
peserta didik dan membuat pembelajaran sangat bermakna.

Tingkat Kesulitan: Cukup kompleks karena memerlukan kemampuan
menganalisis hubungan sebab-akibat yang multifaktorial, memahami
perspektif sosiologis yang berbeda, dan merumuskan solusi yang tidak
sederhana. Materi ini juga bersifat dinamis karena perkembangan
teknologi dan isu global yang terus berubah. Namun, dengan pendekatan
studi kasus dan diskusi, kesulitan ini dapat diatasi.

Struktur Materi: Materi tersusun secara sistematis, dimulai dari
pengertian globalisasi dan era digital, kemudian membahas berbagai
masalah sosial yang muncul akibat keduanya (disparitas sosial,
kriminalitas, isu lingkungan, perubahan nilai, dll.), hingga upaya-upaya
penanggulangan masalah sosial tersebut.

Integrasi Nilai dan Karakter: Materi ini dapat mengintegrasikan nilai-
nilai seperti kepedulian sosial, tanggung jawab, keadilan, toleransi,
empati, serta nilai-nilai profil pelajar Pancasila seperti beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia (dalam konteks etika digital),

berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

. DIMENSI PROFIL LULUSAN PEMBELAJARAN

Berdasarkan tujuan pembelajaran, dimensi profil lulusan yang akan dicapai
adalah:

Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME dan Berakhlak
Mulia: Melalui pemahaman etika digital dan dampaknya, peserta didik
diharapkan menggunakan teknologi secara bertanggung jawab dan
berlandaskan nilai-nilai agama.

Kewargaan: Peserta didik akan memahami hak dan kewajiban mereka
sebagai warga negara dan warga digital yang bertanggung jawab.

Penalaran Kritis: Peserta didik akan menganalisis penyebab dan dampak
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masalah sosial, serta mengevaluasi berbagai solusi.
Kreativitas: Peserta didik akan merumuskan ide-ide inovatif untuk
mengatasi masalah sosial atau membuat kampanye penyadaran.
Kolaborasi: Melalui diskusi kelompok dan proyek, peserta didik akan
belajar bekerja sama dalam mengidentifikasi masalah dan merumuskan
solusi.
Kemandirian: Peserta didik akan bertanggung jawab atas proses
belajarnya, mencari informasi yang relevan, dan mengembangkan solusi
secara mandiri.
Komunikasi: Peserta didik akan melatih kemampuan komunikasi melalui
presentasi, diskusi, dan menyampaikan ide-ide secara lisan maupun
tertulis tentang masalah sosial.

DESAIN PEMBELAJARAN

CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) NOMOR : 32 TAHUN 2024

Peserta didik mampu menganalisis berbagai masalah sosial yang diakibatkan

oleh globalisasi dan era digital, mengidentifikasi akar penyebab dan

dampaknya terhadap masyarakat, serta merumuskan alternatif solusi

sosiologis untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, dengan menunjukkan

kemampuan penalaran Kkritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.

LINTAS DISIPLIN ILMU YANG RELEVAN

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn): Keterkaitan
dengan hak dan kewajiban digital, etika bermedia sosial, ancaman
terhadap persatuan bangsa, serta peran warga negara dalam mengatasi
masalah sosial.

Ekonomi:  Disparitas ekonomi, ketimpangan pendapatan, isu
ketenagakerjaan di era digital (gig economy), dan dampak ekonomi dari
kriminalitas digital.

Sejarah: Perubahan sosial dari masa ke masa, bagaimana teknologi selalu
memengaruhi masyarakat di berbagai era.

Informatika/TIK: Pemahaman tentang teknologi digital, literasi digital,
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keamanan siber, dan potensi teknologi untuk mengatasi masalah sosial.
Bahasa Indonesia: Analisis teks berita/artikel, penulisan esai argumen,
dan pembuatan narasi kampanye sosial.

Seni Budaya: Bagaimana globalisasi memengaruhi identitas budaya
lokal, adaptasi budaya, dan ekspresi seni di era digital.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1: Konsep Globalisasi, Era Digital, dan Masalah Sosial

Peserta didik mampu menjelaskan pengertian globalisasi dan era
digital melalui hasil kajian dan penyusunan produk proyek sederhana
yang disusun secara berkelompok.

Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menyajikan karakteristik
utama globalisasi dan era digital dalam konteks sosial melalui proyek
berbasis informasi (misalnya poster edukatif, infografis, atau presentasi
digital).

Peserta didik mampu menjelaskan konsep masalah sosial serta
mengaitkannya dengan perubahan akibat globalisasi dan era digital
berdasarkan hasil pengamatan, pengumpulan informasi, dan pengolahan

data dalam proyek yang dikerjakan.

Pertemuan 2: Masalah Sosial Ekonomi dan Politik Akibat Globalisasi/Era

Digital

Peserta didik mampu menganalisis masalah sosial di bidang ekonomi
akibat globalisasi dan era digital (seperti kesenjangan ekonomi,
ketenagakerjaan digital, dan konsumerisme) melalui kegiatan
pengumpulan data dan penyusunan proyek berbasis kasus nyata.

Peserta didik mampu menganalisis masalah sosial di bidang politik
akibat globalisasi dan era digital (seperti penyebaran hoaks, polarisasi
politik di media sosial, dan isu intervensi asing) melalui kajian kasus
yang dituangkan dalam produk proyek kelompok.

Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menyajikan contoh kasus

nyata masalah sosial di bidang ekonomi dan politik akibat globalisasi
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dan era digital di Indonesia sebagai bagian dari hasil proyek yang

disusun.

Pertemuan 3: Masalah Sosial Budaya dan Psikososial Akibat

Globalisasi/Era Digital serta Upaya Penanggulangan Masalah Sosial

Peserta didik mampu menganalisis masalah sosial di bidang budaya
akibat globalisasi dan era digital (seperti westernisasi, lunturnya nilai
lokal, dan hegemoni budaya populer) melalui kegiatan pengumpulan
informasi dan pengolahan data dalam proyek pembelajaran.

Peserta didik mampu menganalisis masalah sosial di bidang
psikososial akibat perkembangan era digital (seperti kecanduan gawai,
cyberbullying, depresi, dan FOMO) berdasarkan kajian kasus yang
dikembangkan dalam proyek kelompok.

Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menyajikan contoh kasus
nyata masalah sosial di bidang budaya dan psikososial akibat globalisasi
dan era digital yang terjadi di lingkungan sekitar sebagai bagian dari
produk proyek yang dihasilkan.

Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai
perspektif sosiologis dalam melihat dan menanggulangi masalah sosial
melalui kajian literatur dan diskusi yang menjadi bagian dari proses
penyusunan proyek.

Peserta didik mampu merumuskan dan menyajikan alternatif solusi
sosiologis untuk mengatasi masalah sosial akibat globalisasi dan era
digital (seperti literasi digital, pemberdayaan komunitas, dan regulasi)
berdasarkan hasil analisis dalam proyek pembelajaran.

Peserta didik mampu menganalisis dan menyajikan peran individu,
keluarga, masyarakat, dan pemerintah dalam penanggulangan
masalah sosial akibat globalisasi dan era digital sebagai bagian dari

laporan atau produk proyek yang dihasilkan.

Pertemuan 4: Proyek Aksi Sosial/Kampanye Digital

Peserta didik dapat merancang sebuah proyek aksi sosial atau kampanye

digital sederhana untuk meningkatkan kesadaran atau mencari solusi
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terhadap salah satu masalah sosial akibat globalisasi/era digital di
lingkungan sekitar mereka.

e Peserta didik dapat mengumpulkan data, informasi, atau testimoni terkait
masalah yang dipilih.

e Peserta didik dapat membuat media kampanye (misalnya, poster digital,
video singkat, infografis, konten media sosial) atau merencanakan
kegiatan aksi.

e Peserta didik dapat mempresentasikan hasil proyek dan rencana aksi
mereka dengan jelas dan persuasif.

D. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL

e Cyberbullying di Media Sosial: Kasus nyata cyberbullying dan
dampaknya pada korban.

e Hoaks dan Disinformasi: Contoh penyebaran hoaks politik atau
kesehatan dan bahayanya.

e Kecanduan Gawai/Game Online: Dampak negatifnya pada kesehatan
mental dan sosial remaja.

e Fenomena Flexing dan Konsumerisme: Bagaimana media sosial
mendorong gaya hidup konsumtif.

e Konten Negatif/Pornografi Anak Online: Ancaman serius di era digital
dan upaya penanggulangannya.

e Kesenjangan Digital (Digital Divide): Perbedaan akses dan kemampuan
dalam memanfaatkan teknologi.

e Tren Gaya Hidup Barat: Bagaimana budaya asing memengaruhi gaya
hidup remaja Indonesia.

e Radikalisme Online: Penyebaran ideologi ekstrem melalui internet.

e Kejahatan Siber (Cybercrime): Penipuan online, peretasan, dan

dampaknya.

E. KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK

e Eksplorasi Lapangan (Virtual/Observasi Sekitar): Mengajak peserta
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didik mengamati tren di media sosial, menganalisis berita online, atau
jika memungkinkan, melakukan observasi sederhana di lingkungan
sekitar tentang dampak globalisasi/era digital.

Diskusi Kelompok: Pembentukan kelompok kecil untuk menganalisis
studi kasus, merancang proyek, dan membahas solusi.

Presentasi Proyek: Peserta didik akan mempresentasikan hasil proyek
aksi sosial atau kampanye digital.

MITRA PEMBELAJARAN:

Lingkungan Sekolah: Guru mata pelajaran lain (PPKn, Bahasa
Indonesia, TIK), guru BK (untuk isu kesehatan mental dan
cyberbullying), Perpustakaan sekolah (untuk sumber bacaan).
Lingkungan Luar Sekolah: Situs web resmi lembaga terkait (Kominfo,
KPAI, BNN), media berita kredibel, LSM/Komunitas peduli isu sosial
(misalnya, literasi digital, anti-narkoba, kesehatan mental), kanal
YouTube edukasi.

Masyarakat: Keluarga dan lingkungan terdekat (untuk wawancara atau

observasi sederhana).

LINGKUNGAN BELAJAR:

Ruang Fisik: Kelas yang kondusif untuk diskusi, kerja kelompok, dan
presentasi. Adanya fasilitas proyektor/layar dan akses internet yang
stabil.

Ruang Virtual: Pemanfaatan platform Google Classroom sebagai pusat
informasi, forum diskusi, pengumpulan tugas, dan sumber belajar
tambahan. Penggunaan aplikasi kolaborasi daring (misalnya, Google

Docs, Jamboard) untuk kerja kelompok.

PEMANFAATAN DIGITAL:

Perpustakaan Digital: Akses ke e-book, jurnal ilmiah, artikel berita, dan
laporan penelitian terkait globalisasi, era digital, dan masalah sosial.
Forum Diskusi Daring: Diskusi aktif di Google Classroom atau
platform lain untuk berbagi pemahaman, menanggapi isu-isu
kontroversial, dan mencari solusi.

Penilaian Daring: Penggunaan Google Forms untuk kuesioner, tes
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diagnostik, dan tes formatif.

Gamifikasi Pembelajaran: Penggunaan Kahoot! atau Mentimeter untuk
kuis interaktif, polling pendapat tentang isu sosial, atau brainstorming ide
solusi.

Media Sosial: Analisis tren dan isu di media sosial sebagai bahan studi
kasus, serta penggunaan media sosial (secara bijak dan terarah) untuk
kampanye kesadaran.

Video Dokumenter/Infografis Online: Menonton video edukatif atau
infografis tentang masalah sosial di era digital.

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
KEGIATAN PENDAHULUAN
(BERKESADARAN, BERMAKNA, MENGGEMBIRAKAN)

Pembukaan & Apresiasi (Joyful Learning): Guru menyapa peserta
didik dengan antusias. Memulai dengan ice-breaking interaktif terkait
penggunaan gawai atau media sosial (misalnya, meminta siswa
menyebutkan satu aplikasi favorit dan alasannya) untuk membangun
suasana rileks dan relevansi.

Apersepsi  (Meaningful Learning): Guru mengajukan pertanyaan
pemantik: "Seberapa sering kalian menggunakan internet dan media
sosial? Menurut kalian, apakah internet dan media sosial selalu membawa
dampak baik? Pernahkah kalian melihat atau mengalami masalah yang
disebabkan oleh penggunaan internet?" Menayangkan kliping berita atau
video singkat tentang kasus cyberbullying, hoaks, atau kecanduan gawai.

Pre-test/Asesmen Awal (Mindful Learning): Mengadakan kuesioner
singkat (misalnya, melalui Google Forms atau Mentimeter) untuk
mengidentifikasi pengetahuan awal peserta didik tentang masalah sosial
di era digital, literasi digital, dan pengalaman pribadi mereka.
Mengelompokkan mereka berdasarkan kesiapan (misalnya, berdasarkan
tingkat pemahaman awal, minat terhadap isu tertentu, atau gaya belajar).

Penyampaian Tujuan (Meaningful Learning): Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran yang akan dicapai, mengaitkannya dengan
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pentingnya menjadi warga digital yang cerdas dan bertanggung jawab,
serta bagaimana mereka dapat berkontribusi positif.

Kesepakatan Kelas (Mindful Learning): Bersama peserta didik
membuat kesepakatan belajar yang mendukung suasana kelas yang
positif, saling menghargai, dan terbuka untuk membahas isu-isu sensitif

terkait penggunaan teknologi.

KEGIATAN INTI (BERMAKNA, MENGGEMBIRAKAN)

Eksplorasi Konsep (Understanding - Bermakna):

Diferensiasi Konten: Guru menyediakan berbagai sumber belajar: buku
teks (Buku Siswa Sosiologi Kelas XII), video penjelasan, artikel
berita/jurnal, infografis, studi kasus online, atau wawancara dengan
pakar. Peserta didik dapat memilih sumber yang paling sesuai dengan
gaya belajar mereka dan tingkat pemahaman awal.

Studi Kasus Kontekstual: Guru menyajikan studi kasus nyata
(misalnya, kasus hoaks yang viral, dampak influencer, atau masalah
kecanduan game online di kalangan remaja). Peserta didik diajak untuk
menganalisis masalah, penyebab, dampak, dan aktor yang terlibat dari
perspektif sosiologis.

Diskusi Kelompok Kecil: Peserta didik dibagi dalam kelompok (bisa
homogen atau heterogen berdasarkan asesmen awal) untuk
mendiskusikan konsep-konsep kunci, menganalisis studi kasus, dan
berbagi pengalaman. Guru berkeliling memberikan bimbingan dan
fasilitasi, mendorong semua anggota kelompok untuk berpartisipasi

(diferensiasi proses).

Penerapan Konsep (Applying - Mengaplikasi):

Analisis Masalah Lokal: Peserta didik diminta untuk mengidentifikasi
satu masalah sosial akibat globalisasi atau era digital yang relevan di
lingkungan sekitar mereka (keluarga, sekolah, komunitas). Mereka akan
menganalisis penyebab, dampak, dan mencoba mengidentifikasi siapa
yang bertanggung jawab.

Proyek Aksi Sosial/Kampanye Digital: Peserta didik dalam kelompok

merancang sebuah proyek aksi sosial atau kampanye digital sederhana.
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Contoh proyek:

Membuat poster/infografis anti-hoaks yang akan dipasang di mading
sekolah atau disebarkan di media sosial.

Membuat video pendek tentang bahaya cyberbullying atau kecanduan
gawai.

Merancang sesi diskusi kecil di kelas tentang etika bermedia sosial.
Mengidentifikasi sumber daya (aplikasi/lkomunitas) yang dapat
membantu mengatasi masalah tertentu (misalnya, konsumerisme pada
remaja). Proyek ini akan menjadi fokus pada pertemuan 5 & 6. Guru
menyediakan panduan, rubrik penilaian, dan memberikan kebebasan
dalam memilih format proyek (diferensiasi produk).

Pemanfaatan Digital untuk Solusi: Mendorong peserta didik untuk
memanfaatkan platform digital (misalnya, Canva untuk desain, CapCut
untuk video, Google Sites untuk situs mini kampanye) dalam pembuatan

proyek mereka.

Refleksi & Koneksi (Reflecting - Berkesadaran, Bermakna):

Jurnal Belajar (Mindful Learning): Setiap peserta didik menuliskan
refleksi singkat di jurnal belajar mereka tentang pemahaman baru mereka
tentang masalah sosial di era digital, bagaimana mereka dapat menjadi
agen perubahan positif, dan tantangan yang mereka hadapi dalam
merumuskan solusi.

Diskusi Kelas: Guru memfasilitasi diskusi kelas untuk berbagi temuan
dari analisis masalah lokal atau ide proyek, meninjau kembali konsep
yang sulit, dan mengaitkan materi dengan pengalaman personal peserta
didik.

Umpan Balik Teman Sebaya (Peer Feedback): Peserta didik saling
memberikan masukan konstruktif atas hasil diskusi atau rancangan

proyek, dengan penekanan pada objektivitas dan empati.

KEGIATAN PENUTUP (UMPAN BALIK KONSTRUKTIF,
MENYIMPULKAN, PERENCANAAN PEMBELAJARAN
SELANJUTNYA)

Reviu dan Konfirmasi (Umpan Balik Konstruktif): Guru bersama
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peserta didik mereviu kembali poin-poin penting yang telah dipelajari,
Khususnya mengenai berbagai jenis masalah sosial dan pendekatan
sosiologis dalam menanggulanginya. Guru memberikan penguatan dan
meluruskan miskonsepsi.

e Asesmen Formatif (Umpan Balik Konstruktif): Guru memberikan kuis
singkat (misalnya, 3-5 pertanyaan di Kahoot! atau Mentimeter) untuk
menguji pemahaman akhir pada hari itu. Hasil kuis menjadi umpan balik
langsung.

e Penyimpulan (Menyimpulkan Pembelajaran): Peserta didik secara
individu atau kelompok menyimpulkan poin-poin penting pembelajaran
hari itu, menekankan pada pentingnya literasi digital dan kepedulian
sosial. Guru merangkum dan memberikan kesimpulan akhir yang
menginspirasi.

e Tindak Lanjut & Tantangan (Perencanaan Pembelajaran
Selanjutnya): Guru memberikan tugas mandiri atau proyek lanjutan
(misalnya, mengikuti akun-akun edukasi tentang literasi digital,
mengamati kampanye sosial online, atau mencari inovasi teknologi yang
digunakan untuk mengatasi masalah sosial). Memberi gambaran singkat
tentang materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya (jika ada).

e Refleksi Akhir & Motivasi (Berkesadaran, Bermakna,
Menggembirakan): Guru mengakhiri pembelajaran dengan pesan
positif, mengingatkan peserta didik bahwa mereka adalah agen perubahan
dan memiliki kekuatan untuk menggunakan teknologi secara bijak demi

kebaikan masyarakat.

G. ASESMEN PEMBELAJARAN
1. ASESMEN AWAL PEMBELAJARAN (DIAGNOSTIK)
e Observasi: Guru mengamati partisipasi peserta didik dalam diskusi awal
dan respons terhadap pertanyaan pemantik.
e Kuesioner: Menggunakan Google Forms atau Mentimeter dengan
pertanyaan-pertanyaan singkat tentang pengetahuan dasar globalisasi, era

digital, dan masalah sosial yang pernah mereka alami/lihat.
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Soal pre-test:

1.

N

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara remaja berinteraksi,
baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Analisislah bagaimana
perubahan dan transformasi sosial akibat globalisasi digital tersebut dapat
memunculkan masalah sosial baru di kalangan remaja di lingkungan
sekitarmu.

. Masuknya budaya global melalui media digital sering kali dianggap lebih
menarik dibandingkan budaya lokal. Evaluasilah bagaimana dominasi
budaya global tersebut dapat memengaruhi sikap, nilai, dan solidaritas
sosial generasi muda.

. Gaya hidup konsumtif dan hedonis semakin mudah ditemukan di kalangan

remaja seiring dengan berkembangnya media digital dan media sosial.

Analisislah hubungan antara globalisasi digital dengan munculnya

perilaku konsumtif dan hedonisme sebagai masalah sosial dalam

masyarakat.

Kemajuan teknologi digital juga memunculkan berbagai bentuk kejahatan

siber, seperti penyebaran hoaks, penipuan daring, dan perundungan digital.

Nilailah mengapa rendahnya literasi digital dapat memperparah masalah

kejahatan siber dan berpotensi menimbulkan konflik sosial.

. Globalisasi dan era digital tidak dapat dihindari, namun dampak
negatifnya dapat diminimalkan. Rancanglah satu upaya atau strategi nyata
yang dapat dilakukan generasi muda untuk mengatasi masalah sosial

akibat globalisasi digital tanpa menghambat kemajuan teknologi.

.ASESMEN PROSES PEMBELAJARAN (FORMATIF)
e Tugas Proyek Bertahap
Peserta didik menyelesaikan lembar kerja proyek secara bertahap,
meliputi: penentuan topik masalah sosial akibat globalisasi dan era
digital, pengumpulan data dari berbagai sumber, penyusunan
kerangka analisis, dan perencanaan produk proyek.
e Diskusi Kelompok Proyek

Penilaian dilakukan terhadap keaktifan peserta didik dalam diskusi
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kelompok proyek, kontribusi ide dalam pengambilan keputusan
proyek, kemampuan bekerja sama, serta tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas kelompok.

e Presentasi Progres Proyek (Mini Presentation)
Kelompok mempresentasikan perkembangan proyek (pemilihan topik,
temuan awal data, atau rancangan produk) untuk mendapatkan
masukan dari guru dan teman sebaya.

e Observasi Guru
Guru mengamati keterlibatan peserta didik selama proses proyek,
meliputi partisipasi, kemandirian belajar, keterampilan komunikasi,
dan konsistensi dalam menjalankan peran masing-masing dalam
kelompok.

3. ASESMEN AKHIR PEMBELAJARAN (SUMATIF)

e Jurnal Reflektif Proyek
Peserta didik menuliskan jurnal reflektif tentang seluruh proses
pengerjaan proyek pada materi Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan
Era Digital, meliputi:
1. pemahaman awal terhadap topik proyek,
2. proses pengumpulan dan pengolahan data,
3. konsep-konsep sosiologis yang dipelajari dan digunakan dalam

proyek,
4. tantangan yang dihadapi selama pengerjaan proyek, serta
5. perubahan sikap dan kesadaran sebagai warga digital yang
bertanggung jawab setelah menyelesaikan proyek.

e Tes Tertulis Terintegrasi Proyek

Peserta didik mengerjakan tes tertulis komprehensif yang mencakup

seluruh materi Bab 3.

Soal Post-test:
Jawablah pertanyaan berikut dengan argumentasi sosiologis yang logis dan
sistematis. Gunakan konsep atau teori sosiologi yang relevan untuk memperkuat

jawaban Anda.
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1. Perkembangan media digital menyebabkan perubahan cara remaja
membangun hubungan sosial, baik di sekolah maupun di masyarakat.
Analisislah bagaimana perubahan tersebut dapat memengaruhi pola
interaksi sosial dan memunculkan masalah sosial baru di kalangan remaja.

2. Media digital mempercepat penyebaran budaya global ke berbagai lapisan
masyarakat, terutama generasi muda. Evaluasilah dampak dominasi
budaya global terhadap nilai-nilai lokal dan solidaritas sosial di
lingkungan masyarakat.

3. Informasi yang beredar di media digital sangat beragam, mulai dari
informasi edukatif hingga informasi menyesatkan. Analisislah mengapa
rendahnya literasi digital dapat memperbesar dampak negatif globalisasi
digital dan berpotensi menimbulkan masalah sosial.

4. Globalisasi digital membawa berbagai perubahan dalam kehidupan sosial,
namun tidak semua masyarakat mampu beradaptasi dengan cepat. Jelaskan
dampak sosial yang dapat muncul akibat ketidakmampuan generasi muda
menyaring pengaruh budaya global di era digital.

5. Globalisasi dan kemajuan teknologi digital perlu disikapi secara bijak agar
tidak menimbulkan masalah sosial yang berkepanjangan. Rancanglah satu
bentuk aksi sosial atau program nyata yang dapat dilakukan generasi muda

untuk menghadapi dampak negatif globalisasi digital secara konstruktif.

Mengetahui Seluma, Januari 2026
Kepala SMAN 1 Seluma Guru Mata Pelajaran
Dian Rachmayanti, M.Pd Isni Dwi Rahma, S.Pd.

NIP. 197801042003122002 NIP. 198705162011012008
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Lampiran 3. Modul Ajar Kelas Konvensional

C.

MODUL AJAR
KELAS KONVENSIONAL
MATA PELAJARAN : SOSIOLOGI
MASALAH SOSIAL AKIBAT GLOBALISASI DAN ERA DIGITAL

IDENTITAS MODUL

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Seluma

Nama Penyusun : Isni Dwi Rahma, S.Pd.

Mata Pelajaran : Sosiologi

Kelas / Fase /Semester : XII/F/ Genap

Alokasi Waktu : Perkiraan 10 JP ( 4 Pertemuan)
Tahun Pelajaran : 202572026

IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK

Peserta didik pada umumnya telah memiliki pemahaman dasar tentang
konsep dasar sosiologi, perubahan sosial, dan struktur sosial dari
pembelajaran sosiologi di kelas X dan XI. Mereka juga sudah akrab dengan
teknologi digital dan terpapar isu-isu global melalui media sosial dan berita.
Namun, pemahaman mendalam tentang bagaimana globalisasi dan era digital
secara spesifik menciptakan dan memperparah masalah sosial, serta
bagaimana meresponsnya secara sosiologis, masih perlu dikembangkan.
Peserta didik diharapkan memiliki kepekaan sosial yang tinggi dan keinginan

untuk berkontribusi dalam mencari solusi masalah sosial.

KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN

Materi Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era Digital pada Bab 3 ini

memiliki karakteristik sebagai berikut:

e Jenis Pengetahuan: Konseptual (pemahaman teori globalisasi, era
digital, dan masalah sosial), Faktual (contoh-contoh masalah sosial
spesifik), Prosedural (menganalisis kasus, merumuskan solusi), dan

Metakognitif (merefleksikan peran diri dalam mengatasi masalah sosial).
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Relevansi dengan Kehidupan Nyata: Materi ini sangat relevan dan
kontekstual dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Mereka adalah
generasi digital native yang merasakan langsung dampak globalisasi dan
era digital, baik positif maupun negatif. Keterkaitan ini akan memotivasi
peserta didik dan membuat pembelajaran sangat bermakna.

Tingkat Kesulitan: Cukup kompleks karena memerlukan kemampuan
menganalisis hubungan sebab-akibat yang multifaktorial, memahami
perspektif sosiologis yang berbeda, dan merumuskan solusi yang tidak
sederhana. Materi ini juga bersifat dinamis karena perkembangan
teknologi dan isu global yang terus berubah. Namun, dengan pendekatan
studi kasus dan diskusi, kesulitan ini dapat diatasi.

Struktur Materi: Materi tersusun secara sistematis, dimulai dari
pengertian globalisasi dan era digital, kemudian membahas berbagai
masalah sosial yang muncul akibat keduanya (disparitas sosial,
kriminalitas, isu lingkungan, perubahan nilai, dll.), hingga upaya-upaya
penanggulangan masalah sosial tersebut.

Integrasi Nilai dan Karakter: Materi ini dapat mengintegrasikan nilai-
nilai seperti kepedulian sosial, tanggung jawab, keadilan, toleransi,
empati, serta nilai-nilai profil pelajar Pancasila seperti beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia (dalam konteks etika digital),

berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

. DIMENSI PROFIL LULUSAN PEMBELAJARAN

Berdasarkan tujuan pembelajaran, dimensi profil lulusan yang akan dicapai

adalah:

Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME dan Berakhlak
Mulia: Melalui pemahaman etika digital dan dampaknya, peserta didik
diharapkan menggunakan teknologi secara bertanggung jawab dan
berlandaskan nilai-nilai agama.

Kewargaan: Peserta didik akan memahami hak dan kewajiban mereka
sebagai warga negara dan warga digital yang bertanggung jawab.

Penalaran Kritis: Peserta didik akan menganalisis penyebab dan dampak
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masalah sosial, serta mengevaluasi berbagai solusi.
Kreativitas: Peserta didik akan merumuskan ide-ide inovatif untuk
mengatasi masalah sosial atau membuat kampanye penyadaran.
Kolaborasi: Melalui diskusi kelompok dan proyek, peserta didik akan
belajar bekerja sama dalam mengidentifikasi masalah dan merumuskan
solusi.
Kemandirian: Peserta didik akan bertanggung jawab atas proses
belajarnya, mencari informasi yang relevan, dan mengembangkan solusi
secara mandiri.
Komunikasi: Peserta didik akan melatih kemampuan komunikasi melalui
presentasi, diskusi, dan menyampaikan ide-ide secara lisan maupun
tertulis tentang masalah sosial.

DESAIN PEMBELAJARAN

CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) NOMOR : 32 TAHUN 2024

Peserta didik mampu menganalisis berbagai masalah sosial yang diakibatkan

oleh globalisasi dan era digital, mengidentifikasi akar penyebab dan

dampaknya terhadap masyarakat, serta merumuskan alternatif solusi

sosiologis untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, dengan menunjukkan

kemampuan penalaran Kkritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.

LINTAS DISIPLIN ILMU YANG RELEVAN

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn): Keterkaitan
dengan hak dan kewajiban digital, etika bermedia sosial, ancaman
terhadap persatuan bangsa, serta peran warga negara dalam mengatasi
masalah sosial.

Ekonomi:  Disparitas ekonomi, ketimpangan pendapatan, isu
ketenagakerjaan di era digital (gig economy), dan dampak ekonomi dari
kriminalitas digital.

Sejarah: Perubahan sosial dari masa ke masa, bagaimana teknologi selalu
memengaruhi masyarakat di berbagai era.

Informatika/TIK: Pemahaman tentang teknologi digital, literasi digital,
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keamanan siber, dan potensi teknologi untuk mengatasi masalah sosial.
Bahasa Indonesia: Analisis teks berita/artikel, penulisan esai argumen,
dan pembuatan narasi kampanye sosial.

Seni Budaya: Bagaimana globalisasi memengaruhi identitas budaya
lokal, adaptasi budaya, dan ekspresi seni di era digital.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1: Konsep Globalisasi, Era Digital, dan Masalah Sosial

Peserta didik dapat menjelaskan pengertian globalisasi dan era digital
dengan tepat.

Peserta didik dapat mengidentifikasi karakteristik utama globalisasi dan
era digital dalam konteks sosial.

Peserta didik dapat menjelaskan konsep masalah sosial dan

mengaitkannya dengan perubahan akibat globalisasi dan era digital.

Pertemuan 2: Masalah Sosial Ekonomi dan Politik Akibat Globalisasi/Era
Digital

Peserta didik mampu menjelaskan berbagai bentuk masalah sosial di
bidang ekonomi akibat globalisasi dan era digital, seperti kesenjangan
ekonomi, ketenagakerjaan digital, dan konsumerisme.

Peserta didik mampu menjelaskan berbagai bentuk masalah sosial di
bidang politik akibat globalisasi dan era digital, seperti penyebaran hoaks,
polarisasi politik di media sosial, dan isu intervensi asing.

Peserta didik mampu menyebutkan dan menguraikan contoh kasus
nyata masalah sosial di bidang ekonomi dan politik akibat globalisasi dan

era digital yang terjadi di Indonesia.

Pertemuan 3: Masalah Sosial Budaya dan Psikososial Akibat

Globalisasi/Era Digital serta Upaya Penanggulangan Masalah Sosial

Peserta didik mampu menjelaskan berbagai bentuk masalah sosial di
bidang budaya akibat globalisasi dan era digital, seperti westernisasi,
lunturnya nilai-nilai lokal, dan hegemoni budaya populer.

Peserta didik mampu menjelaskan berbagai bentuk masalah sosial di

bidang psikososial akibat perkembangan era digital, seperti kecanduan
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gawai, cyberbullying, tekanan psikologis, dan fenomena fear of missing
out (FOMO).

e Peserta didik mampu menyebutkan dan menguraikan contoh kasus
nyata masalah sosial di bidang budaya dan psikososial akibat globalisasi
dan era digital yang terjadi di lingkungan sekitar.

e Peserta didik mampu menjelaskan berbagai perspektif sosiologis dalam
melihat dan menanggulangi masalah sosial akibat globalisasi dan era
digital.

e Peserta didik mampu menjelaskan  bentuk-bentuk  upaya
penanggulangan masalah sosial akibat globalisasi dan era digital, seperti
literasi digital, pemberdayaan komunitas, dan regulasi pemerintah.

e Peserta didik mampu menjelaskan peran individu, keluarga,
masyarakat, dan pemerintah dalam upaya penanggulangan masalah sosial
akibat globalisasi dan era digital.

Pertemuan 4: Analisis Kasus dan Evaluasi Konsep

e Peserta didik mampu menjelaskan berbagai bentuk masalah sosial akibat
globalisasi dan era digital berdasarkan materi yang disampaikan oleh
guru dan sumber belajar yang digunakan.

e Peserta didik mampu mengidentifikasi faktor penyebab dan dampak
masalah sosial akibat globalisasi dan era digital melalui contoh kasus
yang dibahas di kelas.

e Peserta didik mampu menyebutkan dan menjelaskan alternatif upaya
penanggulangan masalah sosial akibat globalisasi dan era digital
berdasarkan penjelasan guru dan hasil diskusi kelas.

e Peserta didik mampu menyimpulkan peran individu dan masyarakat
dalam menghadapi masalah sosial akibat globalisasi dan era digital

secara logis

D. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
e Cyberbullying di Media Sosial: Kasus nyata cyberbullying dan
dampaknya pada korban.

e Hoaks dan Disinformasi: Contoh penyebaran hoaks politik atau
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kesehatan dan bahayanya.

Kecanduan Gawai/Game Online: Dampak negatifnya pada kesehatan
mental dan sosial remaja.

Fenomena Flexing dan Konsumerisme: Bagaimana media sosial
mendorong gaya hidup konsumtif.

Konten Negatif/Pornografi Anak Online: Ancaman serius di era digital
dan upaya penanggulangannya.

Kesenjangan Digital (Digital Divide): Perbedaan akses dan kemampuan
dalam memanfaatkan teknologi.

Tren Gaya Hidup Barat: Bagaimana budaya asing memengaruhi gaya
hidup remaja Indonesia.

Radikalisme Online: Penyebaran ideologi ekstrem melalui internet.
Kejahatan Siber (Cybercrime): Penipuan online, peretasan, dan

dampaknya.

E. KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK

Eksplorasi Terpimpin oleh Guru

Guru menyajikan contoh kasus masalah sosial akibat globalisasi dan era
digital melalui paparan materi, artikel berita, atau video singkat,
kemudian mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi bentuk,
penyebab, dan dampak masalah sosial tersebut.

Studi Teks dan Analisis Individu

Peserta didik membaca bahan ajar (buku teks atau artikel yang
disediakan guru) dan mengerjakan tugas analisis individu terkait masalah
sosial yang dibahas.

Tanya Jawab dan Diskusi Kelas Terpimpin

Guru memandu diskusi kelas secara klasikal untuk mengklarifikasi
konsep, memperdalam pemahaman, dan menegaskan kesimpulan materi.
Evaluasi Pembelajaran

Peserta didik mengerjakan tes tertulis (pilihan ganda dan/atau uraian)

untuk mengukur pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis.
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MITRA PEMBELAJARAN:

Lingkungan Sekolah:

Guru mata pelajaran Sosiologi sebagai sumber utama pembelajaran, buku
teks Sosiologi, dan perpustakaan sekolah.

Lingkungan Luar Sekolah:

Artikel berita dan sumber bacaan cetak atau digital yang telah diseleksi
oleh guru.

Masyarakat:

Contoh kasus sosial yang diangkat dari lingkungan sekitar sebagai

ilustrasi pembelajaran (tanpa kegiatan wawancara langsung).

LINGKUNGAN BELAJAR:

Ruang Fisik: Kelas yang kondusif untuk proses pembelajaran
konvensional

Ruang Virtual: Pemanfaatan platform Google Classroom sebagai pusat

informasi, forum diskusi, pengumpulan tugas, dan sumber belajar tambahan.
PEMANFAATAN DIGITAL:

Perpustakaan Digital: Akses ke e-book, jurnal ilmiah, artikel berita, dan
laporan penelitian terkait globalisasi, era digital, dan masalah sosial.
Forum Diskusi Daring: Diskusi aktif di Google Classroom atau
platform  lain untuk berbagi pemahaman, menanggapi isu-isu
kontroversial, dan mencari solusi.

Penilaian Daring: Penggunaan Google Forms untuk kuesioner, tes
diagnostik, dan tes formatif.

Gamifikasi Pembelajaran: Penggunaan Kahoot! atau Mentimeter untuk
kuis interaktif, polling pendapat tentang isu sosial, atau brainstorming ide
solusi.

Media Sosial: Analisis tren dan isu di media sosial sebagai bahan studi
kasus, serta penggunaan media sosial (secara bijak dan terarah) untuk
kampanye kesadaran.

Video Dokumenter/Infografis Online: Menonton video edukatif atau

infografis tentang masalah sosial di era digital.



F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN KONVENSIONAL
KEGIATAN PENDAHULUAN
(BERKESADARAN, BERMAKNA, MENGGEMBIRAKAN)

e Pembukaan & Apresiasi (Joyful Learning)

Guru menyapa peserta didik dengan ramah dan antusias.
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Guru

melakukan ice-breaking ringan terkait penggunaan gawai atau media

sosial (misalnya meminta beberapa peserta didik menyebutkan aplikasi

yang paling sering digunakan) untuk menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan dan menarik perhatian peserta didik.
e Apersepsi (Meaningful Learning)
Guru mengajukan pertanyaan pengantar seperti:

“Seberapa sering kalian menggunakan internet dan media sosial?”

“Menurut kalian, apakah penggunaan internet dan media sosial selalu

membawa dampak positif?”’

Guru menayangkan Kkliping berita atau video singkat

cyberbullying, hoaks, atau kecanduan gawai sebagai pengantar materi.

e Pre-test/Asesmen Awal (Mindful Learning)

tentang

Guru memberikan kuesioner atau pertanyaan tertulis singkat untuk

mengetahui pengetahuan awal peserta didik tentang globalisasi, era

digital, dan masalah sosial yang sering muncul. Hasil asesmen digunakan

sebagai dasar penyesuaian penjelasan materi.

Soal Pre-test:

1. Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara remaja berinteraksi,

baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Analisislah bagaimana

perubahan dan transformasi sosial akibat globalisasi digital tersebut dapat

memunculkan masalah sosial baru di kalangan remaja di lingkungan

sekitarmu.

2. Masuknya budaya global melalui media digital sering kali dianggap lebih

menarik dibandingkan budaya lokal. Evaluasilah bagaimana dominasi

budaya global tersebut dapat memengaruhi sikap, nilai, dan solidaritas

sosial generasi muda.
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3. Gaya hidup konsumtif dan hedonis semakin mudah ditemukan di kalangan
remaja seiring dengan berkembangnya media digital dan media sosial.
Analisislah hubungan antara globalisasi digital dengan munculnya
perilaku konsumtif dan hedonisme sebagai masalah sosial dalam
masyarakat.

4. Kemajuan teknologi digital juga memunculkan berbagai bentuk kejahatan
siber, seperti penyebaran hoaks, penipuan daring, dan perundungan digital.
Nilailah mengapa rendahnya literasi digital dapat memperparah masalah
kejahatan siber dan berpotensi menimbulkan konflik sosial.

5. Globalisasi dan era digital tidak dapat dihindari, namun dampak
negatifnya dapat diminimalkan. Rancanglah satu upaya atau strategi nyata
yang dapat dilakukan generasi muda untuk mengatasi masalah sosial
akibat globalisasi digital tanpa menghambat kemajuan teknologi.

e Penyampaian Tujuan Pembelajaran (Meaningful Learning)
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan
menjelaskan manfaat mempelajari materi masalah sosial akibat
globalisasi dan era digital bagi kehidupan peserta didik sebagai warga
digital.
o Kesepakatan Kelas (Mindful Learning)
Guru bersama peserta didik menyepakati aturan pembelajaran, seperti
sikap saling menghargai, aktif bertanya, dan berani menyampaikan
pendapat secara santun.
B. Kegiatan Inti
Eksplorasi Konsep (Understanding — Bermakna)
e Penyampaian Materi oleh Guru
Guru menjelaskan konsep globalisasi, era digital, dan masalah sosial
menggunakan buku teks Sosiologi Kelas XIlI serta media pendukung
seperti slide, video, atau artikel berita.
e Pemberian Contoh Kasus
Guru menyampaikan beberapa contoh kasus nyata terkait masalah sosial
akibat globalisasi dan era digital (misalnya hoaks di media sosial,

cyberbullying, konsumerisme digital, dan kecanduan gawai) untuk
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memperjelas konsep.

e Diskusi Terbimbing
Peserta didik dibagi dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan
pertanyaan yang telah disiapkan guru. Diskusi diarahkan untuk
memperdalam pemahaman materi, bukan untuk menyelidiki masalah
secara mandiri. Guru berperan sebagai fasilitator dan pengarah diskusi.
Penerapan Konsep (Applying — Mengaplikasikan)
e Latihan Pemahaman Kasus
Peserta didik diminta mengidentifikasi jenis masalah sosial, faktor
penyebab, dan dampak dari contoh kasus yang telah dijelaskan guru, baik
secara lisan maupun tertulis.
e Latihan Analisis Terbimbing
Peserta didik mengerjakan soal atau lembar kerja yang berisi pertanyaan
pemahaman dan penerapan konsep, seperti mengelompokkan masalah
sosial di bidang ekonomi, politik, budaya, dan psikososial akibat
globalisasi dan era digital.
e Pemanfaatan Media Digital sebagai Sumber Belajar
Guru memanfaatkan media digital (video, artikel, atau infografis) sebagai
bahan pendukung penjelasan, bukan sebagai sarana pembuatan produk
pembelajaran.
Refleksi & Koneksi (Reflecting — Bermakna)
e Refleksi Individu
Peserta didik menuliskan refleksi singkat tentang pemahaman yang
diperoleh dari pembelajaran hari ini dan sikap yang perlu dimiliki dalam
menghadapi dampak globalisasi dan era digital.
e Diskusi Kelas
Guru memandu diskusi kelas untuk menegaskan kembali konsep penting
dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.
C. Kegiatan Penutup
¢ Reviu dan Konfirmasi (Umpan Balik Konstruktif)

Guru bersama peserta didik mereviu materi yang telah dipelajari dan
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memberikan penguatan terhadap konsep-konsep kunci.

Asesmen Formatif (Umpan Balik Konstruktif)

Guru memberikan kuis singkat atau pertanyaan lisan untuk mengetahui
tingkat pemahaman peserta didik.

Penyimpulan Pembelajaran

Peserta didik, dengan bimbingan guru, menyimpulkan materi
pembelajaran tentang masalah sosial akibat globalisasi dan era digital.
Tindak Lanjut Pembelajaran

Guru memberikan tugas mandiri berupa latihan soal atau rangkuman
materi sebagai penguatan pembelajaran.

Refleksi Akhir & Motivasi

Guru menutup pembelajaran dengan pesan motivasi agar peserta didik
mampu bersikap bijak dalam memanfaatkan teknologi digital dalam
kehidupan sosial.

G. ASESMEN PEMBELAJARAN
1. ASESMEN AWAL PEMBELAJARAN (DIAGNOSTIK)

e Observasi: Guru mengamati partisipasi peserta didik dalam diskusi awal

dan respons terhadap pertanyaan pemantik.

e Kuesioner: Menggunakan kertas, Google Forms atau Mentimeter dengan

pertanyaan-pertanyaan singkat tentang pengetahuan dasar globalisasi, era

digital, dan masalah sosial yang pernah mereka alami/lihat.

Contoh Soal Kuesioner:

1.
2.

Jelaskan pengertian globalisasimenurut ilmu sosiologi!
Sebutkan dua contoh pengaruh globalisasidalam kehidupan sehari-

hari!

. Jelaskan pengertian era digital!

Sebutkan tiga contoh masalah sosialyang muncul akibat perkembangan
era digital!
Jelaskan peran pelajardalam menyikapi dampak negatif globalisasi dan

era digital!

2. ASESMEN PROSES PEMBELAJARAN (FORMATIF)
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Tugas Harian

Peserta didik mengerjakan lembar kerja atau latihan tertulis yang berisi
soal pemahaman materi, seperti mengidentifikasi jenis masalah sosial,
menyebutkan faktor penyebab, dan menjelaskan dampak masalah sosial
akibat globalisasi dan era digital.

Tanya Jawab Terbimbing

Guru mengajukan pertanyaan lisan selama pembelajaran untuk mengukur
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dijelaskan.
Presentasi Mini Terbimbing

Beberapa peserta didik atau kelompok kecil diminta menyampaikan
ringkasan materi atau jawaban atas soal latihan di depan kelas dengan
bimbingan guru.

Observasi Guru

Guru mengamati perhatian, keaktifan bertanya, dan pemahaman peserta

didik selama proses pembelajaran berlangsung.

Contoh Soal Asesmen Proses

. Jelaskan pengertian masalah sosial menurut sosiologi!

. Sebutkan dua contoh masalah sosial yang muncul akibat perkembangan

era digital!

. Jelaskan dua dampak negatif globalisasi terhadap kehidupan sosial

masyarakat!

. Sebutkan peran keluarga dalam menghadapi dampak negatif era digital!

. Sebutkan salah satu upaya pemerintah dalam mengatasi masalah sosial

akibat globalisasi dan era digital!

3. ASESMEN AKHIR PEMBELAJARAN (SUMATIF)

Jurnal Reflektif: Peserta didik menuliskan jurnal reflektif tentang
seluruh proses pembelajaran Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era
Digital, mulai dari pemahaman awal hingga konsep-konsep yang
dikuasai, tantangan yang dihadapi, dan bagaimana materi ini membentuk
kesadaran mereka sebagai warga digital yang bertanggung jawab.

Soal Post-test
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. Perkembangan media digital menyebabkan perubahan cara remaja
membangun hubungan sosial, baik di sekolah maupun di masyarakat.
Analisislah bagaimana perubahan tersebut dapat memengaruhi pola
interaksi sosial dan memunculkan masalah sosial baru di kalangan
remaja.

. Media digital mempercepat penyebaran budaya global ke berbagai
lapisan masyarakat, terutama generasi muda. Evaluasilah dampak
dominasi budaya global terhadap nilai-nilai lokal dan solidaritas sosial di
lingkungan masyarakat.

. Informasi yang beredar di media digital sangat beragam, mulai dari
informasi edukatif hingga informasi menyesatkan. Analisislah mengapa
rendahnya literasi digital dapat memperbesar dampak negatif globalisasi
digital dan berpotensi menimbulkan masalah sosial.

. Globalisasi digital membawa berbagai perubahan dalam kehidupan
sosial, namun tidak semua masyarakat mampu beradaptasi dengan cepat.
Jelaskan dampak sosial yang dapat muncul akibat ketidakmampuan
generasi muda menyaring pengaruh budaya global di era digital.

. Globalisasi dan kemajuan teknologi digital perlu disikapi secara bijak
agar tidak menimbulkan masalah sosial yang berkepanjangan.
Rancanglah satu bentuk aksi sosial atau program nyata yang dapat
dilakukan generasi muda untuk menghadapi dampak negatif globalisasi

digital secara konstruktif.

Mengetahui Seluma, Januari 2026
Kepala SMAN 1 Seluma Guru Mata Pelajaran
Dian Rachmayanti, M.Pd Isni Dwi Rahma, S.Pd.

NIP. 197801042003122002 NIP. 198705162011012008
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Lampiran 4. LKPD Kelas PBL

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PERTEMUAN 1

Mata Pelajaran : Sosiologi

Kelas / Semester : XII / Genap

Materi Pokok : Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era
Digital

Alokasi Waktu :2-3JP

Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)

A. Identitas Peserta Didik
Kelas

Kelompok

Nama Anggota Kelompok :

B. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian globalisasi dan era digital dengan tepat
2. Mengidentifikasikan karakteristik utama globalisasi dan era digital dalam
konteks sosial
3. Menjelaskan konsep masalah sosial dan mengaitkannya dengan perubahan
akibat globalisasi dan era digital
C. Petunjuk Pengerjaan
1. Kerjakan LKPD ini secara berkelompok.
Bacalah studi kasus dengan cermat.
Diskusikan setiap pertanyaan bersama anggota kelompok.
Setiap anggota kelompok wajib berpartisipasi aktif.
5. Tuliskan hasil diskusi secara singkat dan jelas.
D. Orientasi Masalah
Studi Kasus
Perkembangan globalisasi dan era digital telah membawa perubahan besar dalam
kehidupan masyarakat. Media sosial dan teknologi digital mempermudah
komunikasi dan akses informasi. Namun, di sisi lain, muncul berbagai masalah
sosial seperti penyebaran hoaks, cyberbullying, kecanduan gawai, konsumerisme

o
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berlebihan, serta melemahnya nilai dan norma sosial. Masalah-masalah tersebut
semakin sering terjadi, terutama di kalangan remaja, dan berdampak pada
kehidupan individu maupun masyarakat.

E. Tahap 1 — Identifikasi Masalah (C4)
Berdasarkan studi kasus dan hasil diskusi kelompok, jawablah pertanyaan
berikut:

1. Masalah sosial utama yang dipilih kelompok kami adalah:

2. Alasan kelompok kami memilih masalah tersebut untuk dikaji:

F. Tahap 2 — Identifikasi Dampak Awal (Deskriptif)
Diskusikan secara singkat dampak awal dari masalah sosial yang telah
kalian pilih.

1. Dampak yang dirasakan oleh individu:

2. Dampak yang dirasakan oleh masyarakat secara umum:

G. Kesepakatan Kelompok

Tuliskan hasil kesepakatan kelompok terkait masalah sosial yang akan dikaji lebih
lanjut pada pertemuan selanjutnya.

Masalah sosial yang akan dikaji lebih lanjut:

H. Refleksi Singkat Kelompok
Apa hal baru yang kelompok Anda pahami setelah mendiskusikan masalah sosial
akibat globalisasi dan era digital?
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PERTEMUAN 2

Mata Pelajaran : Sosiologi

Kelas / Semester : XII / Genap

Materi Pokok : Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era
Digital

Alokasi Waktu :2-3JP

Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)

A. Identitas Peserta Didik
Kelas

Kelompok

Nama Anggota Kelompok :

B. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:

1. Menganalisis masalah sosial dibidang ekonomi akibat globalisasi dan era
digital (misalnya, kesenjangan ekonomi, ketenagakerjaan digital, dan
konsumerisme)

2. Menganalisis masalah sosial dibidang politik akibat globalisasi dan era
digital (misalnya; hoaks, polarisasi politik di media sosial, intervensi
asing).

3. Mengidentifikasi contoh kasus nyata dari masalah-masalah tersebut di
Indonesia.

C. Petunjuk Pengerjaan

1. Kerjakan LKPD ini secara berkelompok.

2. Setiap anggota kelompok memiliki peran yang jelas.

3. Gunakan sumber informasi yang relevan (artikel, berita, pengalaman
sosial).

4. Diskusikan setiap jawaban sebelum dituliskan.

D. Pembagian Peran Kelompok
Isilah tabel berikut sesuai kesepakatan kelompok.

Nama Anggota Kelompok Peran dalam Kelompok

Analisis ekonomi
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Analisis sosial

Analisis politik

Pencari data/kasus

E. Tahap Penyelidikan — Analisis Penyebab Masalah (C4)
Diskusikan dan jelaskan penyebab munculnya masalah sosial yang kalian kaji.
1. Faktor yang berkaitan dengan globalisasi:

2. Faktor yang berkaitan dengan era digital:

F. Analisis Dampak Sosial Ekonomi (C4—C5)
Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan hasil diskusi kelompok.
1. Bagaimana dampak masalah tersebut terhadap kondisi ekonomi
masyarakat?

2. Kelompok sosial mana yang paling terdampak? Jelaskan alasannya.

3. Apakah masalah tersebut menimbulkan ketimpangan sosial ekonomi?
Jelaskan.

G. Analisis Dampak Sosial Politik (C4-C5)
1. Bagaimana masalah tersebut memengaruhi perilaku dan partisipasi politik
masyarakat?

2. Apakah muncul konflik, polarisasi, atau penyebaran informasi yang
menyesatkan?

H. Keterkaitan dengan Konsep Sosiologi (C5)
Diskusikan dan jelaskan konsep sosiologi yang relevan dengan masalah yang
dikaji.
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Konsep sosiologi yang digunakan (pilih dan jelaskan):

L1 Globalisasi

L] Perubahan sosial

L] Ketimpangan sosial
[ Konflik sosial

L] Disorganisasi sosial

Penjelasan:

I. Kesimpulan Sementara Kelompok
Tuliskan temuan utama kelompok Anda berdasarkan analisis pada pertemuan ini.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

PERTEMUAN 3
Mata Pelajaran : Sosiologi
Kelas / Semester : XII / Genap
Materi Pokok : Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era
Digital
Alokasi Waktu :2-3JP
Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)

A. Identitas Peserta Didik
Kelas

Kelompok

Nama Anggota Kelompok :

B. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menganalisis masalah sosial dibidang budaya akibat globalisasi dan era
digital (misalnya westernisasi, lunturnya nilai budaya lokal, hegemoni
budaya populer)
2. Menganalisis masalah sosial dibidang psikososial akibat era digital
(misalnya kecanduan gawai, cyber bullying, depresi, FOMO)
3. Mengidentifikasi contoh kasus nyata dari maslah sosial tersebut di
lingkungan sekitar
4. Mengidentifikasi berbagai perspektif sosiologis dalam melihat dan
menanggulangi masalah sosial
5. Merumuskan alternatif solusi sosiologis untuk mengatasi masalah sosial
akibat globalisasi dan era digital
6. Menganalisis peran individu, keluarga, masyarakat, dan pemerintah dalam
penanggulangan masalah sosial

C. Petunjuk Pengerjaan
1. Kerjakan LKPD ini secara berkelompok.
2. Gunakan hasil analisis pertemuan sebelumnya sebagai dasar diskusi.
3. Setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif dalam perumusan solusi.
4. Tuliskan hasil diskusi secara ringkas dan argumentatif.
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D. Tahap Penyelidikan Lanjutan — Analisis Dampak Sosial Budaya (C4-C5)
Diskusikan dampak sosial budaya dari masalah sosial yang dikaji.
1. Bagaimana pengaruh globalisasi dan era digital terhadap nilai, norma, dan
pola interaksi sosial masyarakat?

2. Apakabh terjadi pergeseran budaya atau lunturnya kearifan lokal? Jelaskan.

E. Analisis Dampak Psikososial (C4-CS5)
Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan diskusi kelompok.
1. Bagaimana dampak masalah tersebut terhadap kesehatan mental dan relasi
sosial individu (misalnya remaja)?

2. Kelompok sosial mana yang paling rentan mengalami dampak
psikososial? Mengapa?

F. Tahap Perumusan Upaya Penanggulangan Masalah Sosial (C6)
Diskusikan dan rumuskan upaya penanggulangan masalah sosial secara
sosiologis.
Tabel Upaya Penanggulangan Masalah Sosial
Pihak Bentuk Upaya Penanggulangan
Terkait
Individu

Keluarga

Sekolah
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Masyarakat

Pemerintah

G. Evaluasi Alternatif Solusi (C6)
Diskusikan dan jawab pertanyaan berikut:
1. Upaya penanggulangan paling realistis untuk diterapkan di lingkungan
sekitar kalian adalah:

2. Alasan pemilihan upaya tersebut:

3. Tantangan atau kendala dalam penerapannya:

H. Kesimpulan Kelompok
Tuliskan kesimpulan hasil diskusi kelompok terkait:
e Dampak sosial budaya dan psikososial

o Upaya penanggulangan masalah sosial akibat globalisasi dan era digital.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

PERTEMUAN 4
Mata Pelajaran : Sosiologi
Kelas / Semester : XII / Genap
Materi Pokok : Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era
Digital
Alokasi Waktu :2-3JP
Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)

A. Identitas Peserta Didik
Kelas

Kelompok

Nama Anggota Kelompok :

B. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menganallisis secara mendalam masalah sosial akibat globalisasi dan era
digital
2. Merumuskan dan mengevaluasi alternatif solusi sosiologis terhadap
masalah sosial akibat globalisasi dan era digital
3. Menyajikan hasil pemecahan masalah dalam argumentasi lisan atau tulisan
reflektif
4. Menunjukkan kemampuan kolaborasi melalui presentasi, diskusi, dan
refleksi kelompok.
C. Petunjuk Pengerjaan
1. Kerjakan LKPD ini secara berkelompok.
2. Gunakan hasil kerja dari pertemuan 1-3 sebagai dasar sintesis.
3. Sampaikan pendapat secara santun dan argumentatif.
4. Setiap anggota kelompok berkontribusi aktif dalam presentasi dan diskusi.
D. Tahap Sintesis Masalah Sosial (C5)
Diskusikan dan rangkum hasil kajian kelompok Anda.
1. Ringkasan masalah sosial yang dikaji:

2. Dampak utama masalah sosial akibat globalisasi dan era digital (ringkas):
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a. Sosial ekonomi:

b. Sosial politik:

. Sosial budaya:

d. Psikososial;

E. Sintesis Solusi Masalah Sosial (C5-C6)
Tuliskan solusi utama hasil kesepakatan kelompok.
Solusi utama yang dipilih kelompok:

F. Evaluasi Solusi (C6)
Jawablah pertanyaan berikut secara argumentatif:
1. Mengapa solusi tersebut dianggap paling relevan dan realistis?

2. Bagaimana dampak positif yang diharapkan dari solusi tersebut?

3. Apa keterbatasan atau risiko dari penerapan solusi tersebut?

G. Refleksi Kelompok (Reflektif)
Diskusikan dan tuliskan refleksi kelompok.
1. Apa pembelajaran paling penting yang diperoleh kelompok Anda selama
mengikuti pembelajaran PBL ini?

2. Bagaimana kerja sama kelompok dalam menyelesaikan masalah sosial ini?
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H. Kesimpulan Akhir Kelompok
Tuliskan kesimpulan akhir mengenai:
e Hubungan globalisasi dan era digital dengan masalah sosial

e Pentingnya peran kolaborasi dalam memahami dan menanggulangi
masalah sosial.
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Lampiran 5. LKPD Kelas PjBL

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PERTEMUAN 1

Mata Pelajaran : Sosiologi

Kelas / Semester : XII / Genap

Materi Pokok : Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era
Digital

Alokasi Waktu :2-3JP

Model Pembelajaran : Project Based Learning (PjBL)

A. Identitas Peserta Didik
Kelas

Kelompok

Nama Anggota Kelompok :

B. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian globalisasi dan era digital dengan tepat
2. Mengidentifikasikan karakteristik utama globalisasi dan era digital dalam
konteks sosial
3. Menjelaskan konsep masalah sosial dan mengaitkannya dengan perubahan
akibat globalisasi dan era digital
C. Petunjuk Pengerjaan
1. Kerjakan LKPD ini secara berkelompok.
2. Diskusikan setiap pertanyaan bersama anggota kelompok.
3. Jawaban akan menjadi dasar perencanaan proyek kelompok.
4. Setiap anggota kelompok memiliki peran dan tanggung jawab.
D. Penentuan Proyek
Setiap kelompok akan membuat Proyek edukatif sosial berupa:
Poster / Infografis Digital
tentang  “Masalah  Sosial ~ Akibat  Globalisasi dan  Era  Digital”
yang akan diselesaikan secara bertahap hingga pertemuan ke-4.
E. Tugas Kelompok
1. Pemahaman Konsep
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a. Jelaskan dengan singkat pengertian globalisasi menurut kelompok kalian.
Jawab:
b. Jelaskan apa yang dimaksud dengan era digital.

2. Identifikasi Masalah Sosial
1. Sebutkan dua contoh masalah sosial yang muncul akibat globalisasi dan era
digital.
Jawab:

2. Dari contoh tersebut, masalah sosial mana yang paling menarik perhatian
kelompok kalian?
Jawab:

3. Fokus Proyek
a. Tentukan satu masalah sosial yang akan dijadikan fokus proyek kelompok.
Jawab:

b. Jelaskan secara singkat alasan kelompok memilih masalah tersebut
Jawab:

F. Perencanaan Awal Proyek
Isilah tabel berikut sebagai rancangan awal proyek kelompok.
Komponen Uraian

Judul Proyek

Jenis Produk Poster / Infografis Digital
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Topik Masalah
Sosial

Tujuan Proyek

Sasaran Audiens

G. Kesimpulan Kelompok
Tuliskan kesimpulan awal kelompok tentang hubungan globalisasi, era digital,
dan masalah sosial yang akan diangkat dalam proyek.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

PERTEMUAN 2
Mata Pelajaran : Sosiologi
Kelas / Semester : XII / Genap
Materi Pokok : Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era
Digital
Alokasi Waktu :2-3JP
Model Pembelajaran : Project Based Learning (PjBL)

A. Identitas Peserta Didik
Kelas

Kelompok

Nama Anggota Kelompok :

B. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:

1. Menganalisis masalah sosial dibidang ekonomi akibat globalisasi dan era
digital (misalnya, kesenjangan ekonomi, ketenagakerjaan digital, dan
konsumerisme)

2. Menganalisis masalah sosial dibidang politik akibat globalisasi dan era
digital (misalnya; hoaks, polarisasi politik di media sosial, intervensi
asing).

3. Mengidentifikasi contoh kasus nyata dari masalah-masalah tersebut di
Indonesia.

C. Petunjuk Pengerjaan

1. Kerjakan LKPD ini secara berkelompok.

2. Diskusi dilakukan untuk mengembangkan isi proyek kelompok.

3. Setiap anggota kelompok memiliki peran sesuai kesepakatan.

4. Hasil diskusi akan dituangkan ke dalam produk proyek.

D. Pengembangan Isi Proyek
1. Masalah Sosial Ekonomi
a. Jelaskan secara singkat masalah sosial ekonomi yang berkaitan dengan topik
proyek kelompok kalian.
Jawab:
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b. Sertakan contoh kasus nyata di Indonesia yang relevan dengan masalah
tersebut.
Jawab:

2. Masalah Sosial Politik
a. Jelaskan secara singkat masalah sosial politik yang berkaitan dengan topik
proyek kelompok kalian.
Jawab:

b. Sertakan contoh kasus nyata di Indonesia yang relevan dengan masalah
tersebut.
Jawab:

E. Pembagian Peran Proyek
Tuliskan pembagian tugas anggota kelompok dalam mengerjakan proyek.
Nama Tugas dalam kelompok

F. Perkembangan Proyek
Jelaskan secara singkat perkembangan proyek kelompok hingga pertemuan ke-2.

G. Kesimpulan Kelompok
Tuliskan kesimpulan sementara kelompok tentang masalah sosial ekonomi dan
politik akibat globalisasi dan era digital yang akan disampaikan melalui proyek.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

PERTEMUAN 3
Mata Pelajaran : Sosiologi
Kelas / Semester : XII / Genap
Materi Pokok : Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era
Digital
Alokasi Waktu :2-3JP
Model Pembelajaran : Project Based Learning (PjBL)

A. Identitas Peserta Didik
Kelas

Kelompok

Nama Anggota Kelompok :

B. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:

1. Menganalisis masalah sosial dibidang budaya akibat globalisasi dan era
digital (misalnya westernisasi, lunturnya nilai budaya lokal, hegemoni
budaya populer)

2. Menganalisis masalah sosial dibidang psikososial akibat era digital
(misalnya kecanduan gawai, cyber bullying, depresi, FOMO)

3. Mengidentifikasi contoh kasus nyata dari maslah sosial tersebut di
lingkungan sekitar

4. Mengidentifikasi berbagai perspektif sosiologis dalam melihat dan
menanggulangi masalah sosial

5. Merumuskan alternatif solusi sosiologis untuk mengatasi masalah sosial
akibat globalisasi dan era digital

6. Menganalisis peran individu, keluarga, masyarakat, dan pemerintah dalam
penanggulangan masalah sosial

C. Petunjuk Pengerjaan

1. Kerjakan LKPD ini secara berkelompok.

2. Diskusi diarahkan untuk menyempurnakan isi proyek kelompok.

3. Setiap anggota kelompok berkontribusi sesuai peran.

4. Hasil diskusi akan dituangkan dalam produk proyek.
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D. Pengayaan Isi Proyek
1. Masalah Sosial Budaya
1. Jelaskan masalah sosial budaya yang berkaitan dengan topik proyek
kelompok kalian.
Jawab:

2. Sertakan contoh perubahan nilai atau norma sosial akibat globalisasi dan era
digital.
Jawab:

2. Masalah Psikososial
a. Jelaskan masalah psikososial yang berkaitan dengan topik proyek kelompok
kalian.
Jawab:

b. Jelaskan dampak masalah tersebut terhadap kehidupan sosial remaja.

3. Upaya Penanggulangan

Tuliskan upaya penanggulangan masalah sosial yang relevan dengan topik proyek
kelompok kalian.

E. Evaluasi Sementara Proyek

Tuliskan hasil evaluasi sementara kelompok terhadap proyek yang sedang
dikerjakan.

Aspek Hasil Evaluasi

Kesesuaian isi  dengan
materi

Kejelasan informasi
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Kerja sama kelompok

F. Perkembangan Proyek
Jelaskan secara singkat perkembangan proyek kelompok hingga pertemuan ke-3.

G. Kesimpulan Kelompok
Tuliskan kesimpulan sementara kelompok tentang masalah sosial budaya dan
psikososial akibat globalisasi dan era digital serta upaya penanggulangannya.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

PERTEMUAN 4
Mata Pelajaran : Sosiologi
Kelas / Semester : XII / Genap
Materi Pokok : Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era
Digital
Alokasi Waktu :2-3JP
Model Pembelajaran : Project Based Learning (PjBL)

A. Identitas Peserta Didik
Kelas

Kelompok

Nama Anggota Kelompok :

B. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menganallisis secara mendalam masalah sosial akibat globalisasi dan era
digital
2. Merumuskan dan mengevaluasi alternatif solusi sosiologis terhadap
masalah sosial akibat globalisasi dan era digital
3. Menyajikan hasil pemecahan masalah dalam argumentasi lisan atau tulisan
reflektif
4. Menunjukkan kemampuan kolaborasi melalui presentasi, diskusi, dan
refleksi kelompok.

C. Petunjuk Pengerjaan
1. Selesaikan proyek kelompok sesuai perencanaan sebelumnya.
2. Siapkan proyek untuk dipresentasikan di depan kelas.
3. Setiap anggota kelompok berpartisipasi dalam presentasi.
4. Jawaban pada LKPD ini diisi setelah proses presentasi dan diskusi kelas.
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D. Finalisasi Proyek
Tuliskan informasi akhir proyek kelompok kalian.

Komponen Uraian

Judul Proyek

Jenis Produk Poster / Infografis Digital

Masalah Sosial yang Diangkat

Pesan Utama Proyek

Sasaran Audiens

E. Presentasi Proyek
Setelah kelompok kalian mempresentasikan proyek, tuliskan poin penting yang
disampaikan.

F. Evaluasi Proyek Kelompok
Isilah tabel evaluasi berikut berdasarkan refleksi kelompok.
Aspek Evaluasi Hasil Evaluasi

Kesesuaian proyek dengan materi

Kejelasan pesan dalam produk

Kerja sama dan kolaborasi kelompok

Keterlibatan anggota
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G. Refleksi Kelompok
Jawablah pertanyaan berikut secara singkat.
1. Apa hal baru yang diperoleh kelompok kalian melalui proyek ini?
Jawab:

2. Menurut kelompok kalian, bagaimana dampak globalisasi dan era digital
terhadap masalah sosial yang diangkat dalam proyek?
Jawab;

3. Sikap apa yang perlu dimiliki pelajar dalam menyikapi masalah sosial di
era digital?
Jawab:

H. Kesimpulan Akhir Kelompok
Tuliskan kesimpulan akhir kelompok tentang globalisasi, era digital, dan masalah
sosial berdasarkan proyek yang telah dikerjakan.
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Lampiran 6. LKPD Kelas Konvensional

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Pertemuan 1

Mata Pelajaran : Sosiologi

Kelas / Semester : XII / Genap

Materi Pokok : Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era
Digital

Alokasi Waktu :2-3JP

Model Pembelajaran : Konvensional

A. Identitas Peserta Didik
Kelas

Kelompok

Nama Anggota Kelompok :

B. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian globalisasi dan era digital dengan tepat
2. Mengidentifikasikan karakteristik utama globalisasi dan era digital dalam
konteks sosial
3. Menjelaskan konsep masalah sosial dan mengaitkannya dengan perubahan
akibat globalisasi dan era digital
C. Petunjuk Pengerjaan
1. Dengarkan penjelasan guru dengan saksama.
2. Kerjakan LKPD ini secara berkelompok sesuai arahan guru.
3. Diskusi dilakukan secara singkat dan tertib.
4. Tuliskan jawaban berdasarkan materi yang telah dijelaskan.
D. Tugas Kelompok
Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan penjelasan guru dan diskusi singkat

kelompok.
1. Jelaskan dengan singkat pengertian globalisasi menurut pemahaman
kelompok kalian.

Jawab:
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2. Sebutkan dua karakteristik era digital yang kalian ketahui.
Jawab:

3. Apa yang dimaksud dengan masalah sosial? Jelaskan secara singkat.

4. Sebutkan dua contoh masalah sosial yang muncul akibat globalisasi dan
era digital.
Jawab:

F. Diskusi Singkat Kelompok
Menurut kelompok kalian, masalah sosial akibat era digital yang paling sering
terjadi di kalangan remaja adalah:

G. Kesimpulan Kelompok
Tuliskan kesimpulan singkat hasil diskusi kelompok tentang hubungan
globalisasi, era digital, dan masalah sosial.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

PERTEMUAN 2
Mata Pelajaran : Sosiologi
Kelas / Semester : XII / Genap
Materi Pokok : Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era
Digital
Alokasi Waktu :2-3JP
Model Pembelajaran : Konvensional

A. Identitas Peserta Didik
Kelas

Kelompok

Nama Anggota Kelompok :

B. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:

1. Menganalisis masalah sosial dibidang ekonomi akibat globalisasi dan era
digital (misalnya, kesenjangan ekonomi, ketenagakerjaan digital, dan
konsumerisme)

2. Menganalisis masalah sosial dibidang politik akibat globalisasi dan era
digital (misalnya; hoaks, polarisasi politik di media sosial, intervensi
asing).

3. Mengidentifikasi contoh kasus nyata dari masalah-masalah tersebut di
Indonesia.

C. Petunjuk Pengerjaan

1. Kerjakan LKPD ini secara berkelompok sesuai arahan guru.

2. Jawaban didasarkan pada penjelasan guru dan diskusi kelompok singkat.

3. Tidak diperlukan pencarian sumber tambahan.

4. Setiap anggota kelompok diharapkan berpartisipasi.

D. Tugas Kelompok
Jawablah pertanyaan berikut secara singkat dan jelas.
1. Masalah Sosial Ekonomi

a. Jelaskan satu contoh masalah sosial ekonomi yang muncul akibat
globalisasi dan era digital.
Jawab:
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b. Menurut kelompok kalian, mengapa masalah tersebut dapat terjadi?
Jawab:

2. Masalah Sosial Politik
a. Jelaskan satu contoh masalah sosial politik yang muncul akibat globalisasi
dan era digital.
Jawab:

b. Apa dampak masalah tersebut terhadap kehidupan masyarakat?
Jawab:

3. Contoh Kasus

Sebutkan satu contoh kasus nyata di Indonesia yang berkaitan dengan masalah
sosial ekonomi atau politik akibat globalisasi dan era digital.

Jawab:

E. Diskusi Singkat Kelompok

Menurut kelompok kalian, masalah sosial ekonomi atau politik mana yang paling
berdampak besar bagi masyarakat saat ini? Jelaskan alasan singkatnya.

Jawab:

F. Kesimpulan Kelompok
Tuliskan kesimpulan singkat hasil diskusi kelompok tentang dampak globalisasi
dan era digital terhadap masalah sosial ekonomi dan politik.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

PERTEMUAN 3
Mata Pelajaran : Sosiologi
Kelas / Semester : XII / Genap
Materi Pokok : Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era
Digital
Alokasi Waktu :2-3JP
Model Pembelajaran : Konvensional

A. Identitas Peserta Didik
Kelas

Kelompok

Nama Anggota Kelompok :

B. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menganalisis masalah sosial dibidang budaya akibat globalisasi dan era
digital (misalnya westernisasi, lunturnya nilai budaya lokal, hegemoni
budaya populer)
2. Menganalisis masalah sosial dibidang psikososial akibat era digital
(misalnya kecanduan gawai, cyber bullying, depresi, FOMO)
3. Mengidentifikasi contoh kasus nyata dari maslah sosial tersebut di
lingkungan sekitar
4. Mengidentifikasi berbagai perspektif sosiologis dalam melihat dan
menanggulangi masalah sosial
5. Merumuskan alternatif solusi sosiologis untuk mengatasi masalah sosial
akibat globalisasi dan era digital
6. Menganalisis peran individu, keluarga, masyarakat, dan pemerintah dalam
penanggulangan masalah sosial
C. Petunjuk Pengerjaan
1. Kerjakan LKPD ini secara berkelompok sesuai arahan guru.
2. Jawaban didasarkan pada penjelasan guru dan diskusi kelompok singkat.
3. Tidak diperlukan pencarian sumber lain.
4. Setiap anggota kelompok diharapkan berpartisipasi aktif.
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D. Tugas Kelompok
1. Masalah Sosial Budaya
a. Jelaskan satu contoh masalah sosial budaya yang muncul akibat globalisasi
dan era digital.
Jawab:

b. Menurut kelompok kalian, bagaimana pengaruh globalisasi terhadap nilai
dan norma sosial?
Jawab:

2. Masalah Psikososial
1. Jelaskan satu contoh masalah psikososial yang sering dialami remaja di era
digital.
Jawab:

2. Apa dampak masalah tersebut terhadap perilaku sosial remaja?
Jawab:

3. Upaya Penanggulangan
Sebutkan dua upaya penanggulangan masalah sosial akibat globalisasi dan era
digital yang dapat dilakukan oleh:

a. Individu

b. masyarakat atau pemerintah

E. Diskusi Singkat Kelompok
Menurut kelompok kalian, masalah sosial budaya atau psikososial yang paling
mengkhawatirkan saat ini adalah:
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F. Kesimpulan Kelompok
Tuliskan kesimpulan singkat hasil diskusi kelompok mengenai dampak globalisasi

dan era digital terhadap masalah sosial budaya dan psikososial serta upaya
penanggulangannya.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

PERTEMUAN 4
Mata Pelajaran : Sosiologi
Kelas / Semester : XII / Genap
Materi Pokok : Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era
Digital
Alokasi Waktu :2-3JP
Model Pembelajaran : Konvensional

A. Identitas Peserta Didik
Kelas

Kelompok

Nama Anggota Kelompok :

B. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menganallisis secara mendalam masalah sosial akibat globalisasi dan era
digital
2. Merumuskan dan mengevaluasi alternatif solusi sosiologis terhadap
masalah sosial akibat globalisasi dan era digital
3. Menyajikan hasil pemecahan masalah dalam argumentasi lisan atau tulisan
reflektif
4. Menunjukkan kemampuan kolaborasi melalui presentasi, diskusi, dan
refleksi kelompok.
C. Petunjuk Pengerjaan
1. Kerjakan LKPD ini secara berkelompok sesuai arahan guru.
2. Diskusi dilakukan secara singkat dan terarah.
3. Jawaban disusun berdasarkan rangkuman dan penjelasan guru.
4. Tidak diperlukan pencarian data tambahan.
D. Tugas Kelompok
1. Sintesis Materi
Tuliskan dua jenis masalah sosial akibat globalisasi dan era digital yang telah
kalian pelajari selama pertemuan 1-3.
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2. Evaluasi Dampak

Menurut kelompok kalian, bagaimana dampak globalisasi dan era digital terhadap
kehidupan sosial masyarakat secara umum?

(Jawaban mencakup dampak positif dan negatif)

3. Sikap dan Tanggung Jawab Sosial
Sebagai pelajar, sikap apa yang perlu ditunjukkan dalam menghadapi dampak
negatif era digital?

E. Diskusi Singkat Kelompok

Dari seluruh materi yang telah dipelajari, bagian mana yang menurut kelompok
kalian paling penting untuk dipahami oleh generasi muda saat ini? Jelaskan
alasannya secara singkat.

F. Kesimpulan Akhir Kelompok

Tuliskan kesimpulan akhir kelompok tentang:

globalisasi, era digital, dan implikasinya terhadap masalah sosial serta sikap yang
perlu dikembangkan oleh peserta didik.




Lampiran 7. Kisi-kisi Soal

KISI-KISI SOAL
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Mata Pelajaran : Sosiologi
Kelas : XII
Materi : Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era Digital
No | Submateri | Topik Tujuan Pembelajaran | Indikator Soal
Pokok
1 | Penyebab | Perubahan dan | Menjelaskan ragam Peserta didik
masalah transformasi masalah sosial akibat mampu
sosial sosial pengaruh globalisasi menganalisis
akibat pada era digital melalui | perubahan pola
globalisasi pengamatan kasus di interaksi sosial
dan era lingkungan sekitar akibat digitalisasi
digital dan menjelaskan
kemunculan
masalah sosial baru
pada remaja
2 | Penyebab | Dominasi Menjelaskan ragam Peserta didik
masalah masalah sosial akibat mampu
sosial pengaruh globalisasi mengevaluasi
akibat pada era digital melalui | dominasi budaya
globalisasi pengamatan kasus di global terhadap nilai
dan era lingkungan sekitar lokal dan
digital dampaknya bagi
solidaritas sosial
generasi muda
3 | Ragam Konsumerisme | Menganalisis berbagai Peserta didik
masalah dan hedonisme | dampak masalah sosial | mampu
sosial akibat pengaruh menganalisis
akibat globalisasi pada era hubungan budaya
globalisasi digital melalui digital dengan
pada era penyelidikan sistematis | munculnya perilaku
digital konsumtif dan
hedonis sebagai
masalah sosial
4 | Ragam Kejahatan Menganalisis berbagai Peserta didik
masalah siber dampak masalah sosial | mampu menilai
sosial akibat pengaruh rendahnya literasi
akibat globalisasi pada era digital sebagai
globalisasi digital melalui faktor munculnya
pada era penyelidikan sistematis | kejahatan siber dan
digital konflik sosial
5 | Upaya Kewirausahaan | Merekomendasikan Peserta didik
mengatasi | sosial dan berbagai upaya untuk mampu merancang
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masalah
akibat
globalisasi
pada era
digital

kecakapan
sosial

mengatasi masalah
sosial akibat pengaruh
globalisasi pada era
digital melalui kerja
sama kelompok

strategi atau aksi
nyata berbasis nilai
sosial untuk
meminimalkan
dampak negatif
globalisasi digital

Lampiran 8. Soal-soal Pre-test
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SOAL ESSAY PRE-TEST

Mata Pelajaran : Sosiologi

Kelas : XII

Materi : Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era Digital
Waktu : 90 menit

Petunjuk

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas dan argumentatif. Gunakan konsep-

konsep sosiologi yang telah kamu pelajari untuk mendukung jawabanmu.

1.

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara remaja berinteraksi,
baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Analisislah bagaimana
perubahan dan transformasi sosial akibat globalisasi digital tersebut dapat
memunculkan masalah sosial baru di kalangan remaja di lingkungan
sekitarmu.

Masuknya budaya global melalui media digital sering kali dianggap lebih
menarik dibandingkan budaya lokal. Evaluasilah bagaimana dominasi
budaya global tersebut dapat memengaruhi sikap, nilai, dan solidaritas
sosial generasi muda.

Gaya hidup konsumtif dan hedonis semakin mudah ditemukan di kalangan
remaja seiring dengan berkembangnya media digital dan media sosial.
Analisislah hubungan antara globalisasi digital dengan munculnya
perilaku konsumtif dan hedonisme sebagai masalah sosial dalam
masyarakat.

Kemajuan teknologi digital juga memunculkan berbagai bentuk kejahatan
siber, seperti penyebaran hoaks, penipuan daring, dan perundungan digital.
Nilailah mengapa rendahnya literasi digital dapat memperparah masalah
kejahatan siber dan berpotensi menimbulkan konflik sosial.

Globalisasi dan era digital tidak dapat dihindari, namun dampak
negatifnya dapat diminimalkan. Rancanglah satu upaya atau strategi nyata
yang dapat dilakukan generasi muda untuk mengatasi masalah sosial

akibat globalisasi digital tanpa menghambat kemajuan teknologi.
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Lampiran 9. Soal-soal Post-test

SOAL ESSAY POSTTEST
Mata Pelajaran : Sosiologi
Kelas : XII
Materi : Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era Digital
Waktu : 90 menit
Petunjuk

Jawablah pertanyaan berikut secara argumentatif dan logis. Gunakan konsep-

konsep

sosiologi yang relevan untuk mendukung jawabanmu.

Perkembangan media digital menyebabkan perubahan cara remaja
membangun hubungan sosial, baik di sekolah maupun di masyarakat.
Analisislah bagaimana perubahan tersebut dapat memengaruhi pola
interaksi sosial dan memunculkan masalah sosial baru di kalangan remaja.
Media digital mempercepat penyebaran budaya global ke berbagai lapisan
masyarakat, terutama generasi muda. Evaluasilah dampak dominasi
budaya global terhadap nilai-nilai lokal dan solidaritas sosial di
lingkungan masyarakat.

Informasi yang beredar di media digital sangat beragam, mulai dari
informasi edukatif hingga informasi menyesatkan. Analisislah mengapa
rendahnya literasi digital dapat memperbesar dampak negatif globalisasi
digital dan berpotensi menimbulkan masalah sosial.

Globalisasi digital membawa berbagai perubahan dalam kehidupan sosial,
namun tidak semua masyarakat mampu beradaptasi dengan cepat. Jelaskan
dampak sosial yang dapat muncul akibat ketidakmampuan generasi muda
menyaring pengaruh budaya global di era digital.

Globalisasi dan kemajuan teknologi digital perlu disikapi secara bijak agar
tidak menimbulkan masalah sosial yang berkepanjangan. Rancanglah satu
bentuk aksi sosial atau program nyata yang dapat dilakukan generasi muda

untuk menghadapi dampak negatif globalisasi digital secara konstruktif.



Lampiran 10. Lembar Observasi Kemampuan Kolaborasi

LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN KOLABORASI SISWA

A. Identitas
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e Sekolah : SMAN 1 Seluma

e Mata Pelajaran : Sosiologi

o Kelas/Semester : XII/ 1T (Dua)

e Materi : Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era Digital
e Kelompok :

e Guru Pengamat

o Tanggal Observasi

B. Petunjuk Pengisian

Guru mengamati dan memberikan skor perilaku kolaborasi kelompok selama
proses pembelajaran, khususnya pada saat:

o diskusi kelompok,
analisis masalah sosial,

e perumusan solusi/ pembuatan projek

presentasi hasil.

No | Dimensi Kolaborasi

Indikator Perilaku yang
Diamati

Skor
(1-10)

1 Kejelasan Penyampaian Ide

Kelompok menyampaikan ide
secara jelas, runtut, dan sopan

2 Kemampuan Mendengarkan
Aktif

Anggota kelompok saling
mendengarkan tanpa memotong
pembicaraan

3 Pelaksanaan Peran Kelompok

Kelompok menjalankan
pembagian peran sesuai
kesepakatan

4 Ketepatan dan Komitmen
Tugas

Kelompok menyelesaikan tugas
tepat waktu

5 Kepedulian Antaranggota

Anggota kelompok saling
membantu saat ada kesulitan

6 | Sikap Menghargai Perbedaan

Kelompok menghargai perbedaan
pendapat dan latar belakang

7 Iklim Kerja Sama Positif

Kelompok menjaga suasana
diskusi yang kondusif

8 Pemecahan Masalah

Kelompok aktif mencari solusi

Kolaboratif bersama
9 Pengambilan Keputusan Kelompok mencapai dan
Bersama menerima kesepakatan

10 | Refleksi dan Umpan Balik

Kelompok melakukan evaluasi
sederhana terhadap hasil kerja

Catatan guru pengamat:
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Lampiran 11. Lembar Observasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

Mata Pelajaran : Sosiologi

Kelas : XII. G

Berilahtandachecklist(\)padakolomjawabanyangtersediauntukaspek yang diamati!

Aspek Penilaian:
1 : Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3 : Baik
4 : Sangat Baik
Skor
No. Aspek Yang Diamati 1 | 2] 3] 4

Kegiatan Pendahuluan

I. | 1. Guru mengucapkan salam

2. Guru mengecek kehadiran siswa dan
mengkondisikan kelas

3. Guru bertanya tentang kesiapan
mengikuti pembelajaran

4. Guru dan siswa berdo’a sebelum
pembelajaran dimulai

5. Guru memotivasi dan memberikan
pertanyaan apersepsi kepada siswa

6. Siswa antusias dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan guru

7. Guru menyampaikan manfaat
pembelajaran, capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran dan model
pembelajaran

Kegiatan Inti

[1. | 8. Guru meminta siswa untuk
mengamati vidio dan gambar
permasalahan sosial akibat
perubahan sosial dan era digitalisasi.

9. Siswa mengamati gambar

10. Guru mengorganisasikan siswa

dalam kelompok serta membagikan
LKPD
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11.

Siswa bekerjasama dan diskusi
dengan anggota kelompok

12.

Siswa mempresentasikan hasil
diskusi kelompok

13.

Siswa memberikan tanggapan atas
presentasi yang dilakukan
kelompok lain

14.

Guru memberikan umpan balik
atas presentasi yang dilakukan

15.

Siswamemperoleh penguatan dari
guru

16.

Guru menuntun siswa memperoleh
suatu gambaran atas masalah yang
ditemui

Kegiatan Penutup

. | 17.

Guru dan siswa sama
menyimpulkan materi pelajaran

18.

Gurumemberikanrewardpada siswa

19.

Guru dan siswa melakukan refleksi
atas kegiatan pembelajaran yang
telah dilaksanakan

20.

Guru menginformasikan kepada
siswa mengenai materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
berikutnya

Zil,

Guru dan siswa berdo’a bersama
untuk menutup kegiatan proses
pembelajaran

Jumlah

Seluma,

Observer/Pengamat

2026



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN PROJECT BASED LEARNING (PjBL)

Mata Pelajaran

Kelas

Merancang Proyek

: Sosiologi

: XILLH
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Berilahtandachecklist(\)padakolomjawabanyangtersediauntukaspek yang diamati!

Aspek Penilaian:
1 : Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3 : Baik
4 : Sangat Baik
Skor
No. Aspek Yang Diamati 2 | 3

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam

2. Guru mengecek kehadiran siswa dan
mengkondisikan kelas

3. Guru bertanya tentang kesiapan
mengikuti pembelajaran

4. Guru dan siswa berdo’a sebelum
pembelajaran dimulai

5. Guru memotivasi dan memberikan
pertanyaan apersepsi kepada siswa

6. Siswa antusias dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan guru

7. Guru menyampaikan manfaat
pembelajaran, capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran dan model
pembelajaran

Kegiatan Inti

8. Guru meminta siswa untuk
mengamati video dan gambar materi
pembelajaran

9. Siswa mengamati gambar dan video

10. Guru membagi kelompok proyek,
siswa secara berkelompok
dibimbing guru menentukan tema
proyek
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11. Siswa dengan fasilitasi guru
menyusun rancangan proyek

12. Siswa secara berkelompok
menyusun jadwal proyek

13. Siswa secara berkelompok
mempresentasikan hasil rancangan
proyek

14. Guru memberikan reward kepada
siswa

Kegiatan Penutup

15. Guru memberikan penguatan
kepada siswa

16. Gurumemberikantugas kepada
siswa untuk meyelesaikan proyek

17. Guru menginformasikan kepada
siswa untuk menyusun laporan
proyek

18. Guru dan siswa berdo’a bersama
untuk menutup kegiatan proses

pembelajaran

Jumlah

Seluma,

Observer/Pengamat

2026



Mata Pelajaran

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN PROJECT BASED LEARNING (PjBL)

Kelas

Laporan Pelaksanaan Proyek

: Sosiologi

: XILLH
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Berilahtandachecklist(\)padakolomjawabanyangtersediauntukaspek yang diamati!

Aspek Penilaian:
1 : Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3 : Baik
4 : Sangat Baik
Skor
No. Aspek Yang Diamati \

Kegiatan Pendahulu

. Guru mengucapkan salam

. Guru mengecek kehadiran siswa dan

mengkondisikan kelas

. Guru bertanya tentang kesiapan

mengikuti pembelajaran

. Guru dan siswa berdo’a sebelum

pembelajaran dimulai

. Guru memotivasi dan memberikan

pertanyaan apersepsi kepada siswa

. Siswa antusias dalam menjawab

pertanyaan yang diberikan guru

. Guru menyampaikan manfaat

pembelajaran, capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran dan model
pembelajaran

Kegiatan Inti

. Guru memberikan pembekalan dan

pengarahan pada tahap pengumpulan
data

Siswa dibimbing guru melakukan
pengolahan data

10. Siswa secara berkelompok

mempresentasikan hasil proyek

11. Guru memberikan reward kepada

siswa
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12.

Siswa bersama guru melakukan
evaluasi terhadap kegiatan dan
tugas proyek

Kegiatan Penutup

13.

Guru memberikan penguatan
kepada siswa

14.

Gurumemberikanpesan-pesan
moral terhadap hasil proyek dan
kegiatan pembelajaran

15.

Guru menginformasikan kepada
siswa materi pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya

16.

Guru dan siswa berdo’a bersama
untuk menutup kegiatan proses
pembelajaran

Jumlah

Seluma,

Observer/Pengamat

2026



Lampiran 12. Data Mentah Hasil Penelitian
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Tabel L1.1 Skor Butir Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Kelas
dengan Model Pembelajaran Konvensional

No. Siswa | Soal 1 | Soal 2 | Soal 3 | Soal 4 | Soal 5 | Total / Nilai Pretest
1 8 8 9 8 9 42
2 9 9 9 9 9 45
3 9 9 10 10 10 48
4 10 10 10 10 10 50
5 10 10 11 10 11 52
6 11 11 11 11 11 55
7 9 9 10 9 10 47
8 9 10 10 10 10 49
9 10 10 11 11 11 53
10 11 11 11 11 12 56
11 11 11 12 12 12 58
12 12 12 12 12 12 60
13 12 12 12 13 13 62
14 13 13 13 13 13 65
15 13 13 14 13 14 67
16 9 9 9 9 8 44
17 9 9 9 10 9 46
18 10 10 10 10 11 51
19 11 11 11 10 11 54
20 11 11 11 12 12 57
21 12 12 11 12 12 59
22 T2 12 12 12 13 61
23 13 12 13 12 13 63
24 13 13 13 13 14 66
25 14 13 14 13 14 68
26 8 9 8 9 9 43
27 9 9 10 10 10 48
28 10 10 11 10 11 52
29 13 13 13 12 13 64
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Tabel L1.2 Skor Butir Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Kelas
dengan Model Pembelajaran Konvensional

No. Siswa | Soal 1 | Soal 2 | Soal 3 | Soal 4 | Soal 5 | Total / Nilai Posttest
1 11 11 11 11 11 55
2 11 11 12 12 12 58
3 12 12 12 12 12 60
4 12 12 13 12 13 62
5 12 13 13 12 13 63
6 13 13 13 13 13 65
7 11 12 12 12 12 59
8 12 12 12 12 13 61
9 13 13 13 12 13 64
10 13 13 13 13 14 66
11 13 13 14 14 14 68
12 14 14 14 13 14 69
13 14 14 14 14 14 70
14 14 14 15 14 15 12
15 15 15 15 14 15 74
16 11 11 11 11 12 56
17 11 11 12 12 12 58
18 12 13 13 12 13 63
19 13 13 13 13 13 65
20 3 13 13 14 14 67
21 14 14 14 13 14 69
22 14 14 14 14 14 70
23 14 14 15 14 14 71
24 14 15 15 14 15 73
25 15 15 15 15 15 75
26 11 11 11 11 11 55
27 12 12 12 12 12 60
28 12 13 13 12 13 63
29 14 14 14 14 16 72




173

Tabel L1.3 Skor Butir Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Kelas PBL

No. Siswa | Soal 1 | Soal 2 | Soal 3 | Soal 4 | Soal 5 | Total / Nilai Pretest
1 8 9 8 9 9 43
2 9 9 9 9 9 45
3 9 9 10 10 10 48
4 10 10 10 10 10 50
5 10 10 11 10 11 52
6 11 11 11 11 10 54
7 11 11 11 11 12 56
8 11 12 11 12 12 58
9 12 12 12 12 12 60
10 12 12 12 13 13 62
11 13 13 13 12 13 64
12 13 13 13 14 13 66
13 14 14 14 13 13 68
14 14 14 14 14 14 70
15 9 9 10 9 10 47
16 9 10 10 10 10 49
17 10 10 10 10 11 51
18 10 11 11 10 11 53
19 11 11 11 11 11 55
20 11 11 11 12 12 57
21 12 12 11 12 12 59
22 12 12 12 12 12 61
23 13 12 13 12 13 63
24 13 13 13 13 13 65
25 13 13 14 13 14 67
26 8 9 9 9 9 44
27 9 9 10 10 10 48
28 10 10 11 10 11 52
29 14 14 14 13 14 69
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Tabel L1.4 Skor Butir Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Kelas PBL

No. Siswa | Soal 1 | Soal 2 | Soal 3 | Soal 4 | Soal 5 | Total / Nilai Posttest
1 12 13 13 12 13 63
2 13 13 13 13 13 65
3 13 14 14 13 14 68
4 14 14 14 14 14 70
5 14 14 15 14 15 72
6 15 15 15 15 14 74
7 15 15 15 15 15 75
8 15 15 15 16 16 77
9 16 16 15 15 16 78
10 16 16 16 16 16 80
11 16 16 17 16 17 82
12 17 17 17 16 16 83
13 17 17 17 17 17 85
14 17 17 18 17 18 87
15 13 13 14 13 14 67
16 13 14 14 14 14 69
17 14 14 14 14 15 71
18 14 15 15 14 15 73
19 15 15 15 15 14 74
20 15 15 15 16 15 76
21 16 16 5 15 16 78
22 16 16 16 15 16 79
23 16 16 17 16 16 81
24 16 17 17 16 17 83
25 1.7 17 17 16 17 84
26 12 13 13 13 13 64
27 13 14 14 13 14 68
28 14 14 15 14 15 72
29 17 i 18 157 17 86
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Tabel L1.5 Skor Butir Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Kelas PjBL.

No. Siswa | Soal 1 | Soal 2 | Soal 3 | Soal 4 | Soal 5 | Total Pretest
1 8 8 8 9 9 42
2 9 9 9 9 9 45
3 9 9 10 10 10 48
4 10 10 10 10 10 50
5 10 10 11 10 11 52
6 11 11 11 11 10 54
7 11 11 11 11 12 56
8 11 12 11 12 12 58
9 12 12 12 12 12 60
10 12 12 12 13 13 62
11 13 13 13 12 13 64
12 13 13 13 14 13 66
13 14 14 14 13 13 68
14 14 14 14 14 14 70
15 9 9 10 9 10 47
16 9 10 10 10 10 49
17 10 10 10 10 11 51
18 10 11 11 10 11 53
19 11 11 11 11 11 55

20 11 11 11 12 12 57
21 12 12 11 " 12 59
22 12 172 12 e 13 61
23 13 12 13 12 13 63
24 13 13 13 13 13 65
25 13 13 14 13 14 67
26 8 9 9 9 9 44
27 9 9 10 10 10 48
28 10 10 11 10 11 52
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Tabel L1.6 Skor Butir Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Kelas PjBL.

No. Siswa | Soal 1 | Soal 2 | Soal 3 | Soal 4 | Soal 5 | Total Pretest
1 14 14 14 14 14 70
2 14 15 15 14 15 73
3 15 15 15 15 16 76
4 15 16 16 15 16 78
5 16 16 16 16 16 80
6 16 17 17 16 16 82
7 16 17 17 17 16 83
8 17 17 17 17 17 85
9 17 18 17 17 18 87
10 18 18 17 17 18 88
11 18 18 18 18 18 90
12 18 19 19 18 18 92
13 18 19 19 19 18 93
14 19 19 19 19 19 95
15 15 15 15 15 15 75
16 15 16 16 15 15 77
17 16 16 16 15 16 79
18 16 16 17 16 16 81
19 16 17 17 17 16 83
20 17 17 17 17 17 85
21 17 18 17 ey 18 87
22 18 18 18 g 18 89
23 18 18 18 18 18 90
24 18 19 19 18 18 92
25 19 19 19 18 19 94
26 14 14 15 14 15 72
27 15 15 e, 15 16 76
28 16 16 16 16 16 80




Skor Kemampuan Kolaborasi Siswa

Tabel L2.1 Data Kemampuan Kolaborasi Kelas Konvensional
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Kelompok | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Rata-
1 2 3 4 rata

K1 62 62 65 67 64

K2 63 66 67 68 66

K3 60 62 63 63 62

K4 63 64 66 67 65

K5 64 67 68 69 67

K6 61 62 64 65 63

Tabel L2.2 Data Kemampuan Kolaborasi Kelas PBL

Kelompok | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Rata-
1 2 3 4 rata

K1 63 68 75 82 72

K2 65 72 78 81 74

K3 60 70 74 76 70

K4 62 74 76 80 73

K5 65 76 78 85 76

K6 62 71 74 77 71

Tabel L2.3 Data Kemampuan Kolaborasi Kelas PjBL

Kelompok | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan Rata-
1 2 3 4 rata

K1 73 77 87 95 83

K2 75 84 88 93 85

K3 76 84 92 96 87

K4 73 77 90 96 84

K5 2 74 85 93 81

K6 70 76 86 96 82
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Lampiran 13. Lembar Validasi Ahli Instrumen

Judul Tesis

Pembimbing

Mata Pelajaran
Bab
Sub Bab

Semester

Kelas

LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR

Model Problem Based Learning (PBL) dan Project Based
Learning (PjBL) untuk Kemampuan Berpikir Kritis dan
Kemampuan Kolaborasi Siswa pada Mata Pelajaran
Sosiologi Kelas XII SMAN 1 Seluma

1. Dr. Risnanosanti, M.Pd

2. Dr. Hilyati Milla, M.Pd

SOSIOLOGI

Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era Digital

Upaya mengatasi masalah akibat globalisasi pada era

digital

I1 (Genap)
XI1 (Dua Belas)

Lembar penilaian rencana perencanaan pembelajaran mendalam ini bertujuan

untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kevalidan produk yang dihasilkan

untuk mengetahui layak atau tidaknya modul ajar tersebut digunakan dalam

pembelajaran di sekolah. Atas kesediaan Bapak/lbu untuk mengisis angket ini

diucapkan terima kasih.

Petunjuk pengisian lembar penilaian:

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist

(\) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun skala penilaian adalah

sebagai berikut:

: Tidak Baik

: Kurang Baik
: Cukup Baik
: Baik

: Baik Sekali

o B~ W N -
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2. Kolom paling kanan berisi kolom komentar dan saran jika ada kesalahan.

Bapak/Ibu dimohon memberi saran, kritik atau masukan pada lembar terakhir.

IDENTITAS MATA PELAJARAN

No. | Butir Penilaian Skor Catatan
112

Indikator Penilaian: Kejelasan dan

Kelengkapan ldentitas

1. | Mencantumkan nama satuan pendidikan %

2. | Mencantumkan nama penyusun Vv

3. | Mencantumkan nama mata pelajaran %

4. | Mencantumkan kelas v

5. | Mencantumkan semester %

6. | Mencantumkan alokasi waktu %

7. | Mencantumkan dimensi profil lulusan v

8. | Mencantumkan capaian pembelajaran v

9. | Mencantumkan lintas disiplin ilmu v

10. | Mencantumkan tujuan pembelajaran v

11. | Mencantumkan topik pembelajaran v

12. | Mencantumkan praktik pedagogis v

13. | Mencantumkan kemitraan pembelajaran v

14. | Mencantumkan lingkungan vV
pembelajaran

15. | Mencantumkan pemanfaatan digital v

Indikator Penilaian: Ketepatan Alokasi Waktu

16. | Keefektipan waktu yang dialokasikan v
untuk mencapai tujuan

17. | Keefisienan waktu yang dialokasikan
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RUMUSAN CAPAIAN PEMBELAJARAN DAN TUJUAN PEMBELAJARAN

No. | Butir Penilaian Skor Catatan
112 |3 (4 |5

Indikator Penilaian: Rumusan Capaian %

Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran

18. | Penjabaran tujuan pembelajaran %
mengacu pada capaian pembelajaran

19. | Menggunakan kata kerja operasional %

yang dapat diukur/diamati

20. | Keterkaitan dan keterpaduan antara v
capaian pembelajaran dan tujuan

pembelajaran

MATERI PEMBELAJARAN

No. | Butir Penilaian Skor Catatan

Indikator Penilaian: Kesesuaian dengan
Tujuan Pembelajaran

21. | Kesesuaian materi pembelajaran yang v
disajikan dengan tujuan pembelajaran

Indikator Penilaian: Kesesuaian dengan
Kemampuan dan Kebutuhan Belajar Siswa

22. | Keterkaitan dan keterpaduan antara v
capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran

23. | Memperhatikan perbedaan tingkat v
kemampuan siswa

24. | Berorientasi pada kebutuhan belajar v
siswa

PEMILIHAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN

No. | Butir Penilaian Skor Catatan
112 (3|4 15

Indikator Penilaian: Kesesuaian dengan

Tujuan Pembelajaran

25. | Kesesuaian pendekatan pembelajaran v

dengan tujuan pembelajaran

Indikator Penilaian: Kesesuaian dengan Materi
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Pembelajaran

26.

Kesesuaian pendekatan pembelajaran

dengan materi pembelajaran

Indikator Penilaian: Kesesuaian dengan

Karakteristik Siswa

27. | Kesesuaian pendekatan pembelajaran
dengan karakteristik siswa
28. | Pemberdayaan siswa dalam kegiatan

pembelajaran

KEGIATAN PEMBELAJARAN

No.

Butir Penilaian

Skor

Catatan

Indikator Penilaian: Kesesuaian dengan

Standar Proses

29. | Ketepatan apersepsi dan motivasi pada
kegiatan pendahuluan

30. | Ketepatan pada kegiatan pendahuluan,
inti, dan penutup dirancang runtut dan
bermakna

31. | Ketepatan penarikan kesimpulan,

refleksi pada kegiatan penutup

Indikator Penilaian: Kesesuaian Pembelajaran

dengan Saintific

32. | Kesesuaian dengan langkah-langkah
pembelajaran
33. | Memberikan kesempatan kepada siswa

untuk berpikir secara kritis dan

sistematis

PEMILIHAN SUMBER BELAJAR
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No. | Butir Penilaian Skor Catatan

Indikator Penilaian: Kesesuaian Sumber
Belajar dengan Tujuan Pembelajaran

34. | Kesesuaian sumber belajara dengan %

materi pembelajaran

Indikator Penilaian: Kesesuaian Sumber

Belajara dengan Tujuan Pembelajaran

35. | Kesesuaian sumber belajar dan materi %

pembelajaran

Indikator Penilaian: Kesesuaian Sumber

Belajara dan Karakteristik Siswa

36. | Kesesuaian sumber belajar dan v
karakteristik siswa
KOMENTAR DAN SARAN
KEKUATAN MODUL AJAR:

1. KELENGKAPAN KOMPONEN:

% Semua komponen modul ajar sesuai Kurikulum Merdeka tercantum

lengkap
% ldentitas mata pelajaran sangat jelas dan sistematis
¢+ Dimensi profil lulusan terintegrasi dengan baik dalam pembelajaran
2. CAPAIAN DAN TUJUAN PEMBELAJARAN:
% Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas menggunakan kata kerja
operasional
%+ Gradasi kognitif (C1-C6) terdistribusi baik across pertemuan
% Keterkaitan CP dengan tujuan pembelajaran sangat kuat
3. DESAIN PEMBELAJARAN:
% Ketiga model (Konvensional, PBL, PjBL) dirancang dengan sintaks yang
benar
% Langkah pembelajaran runtut dan bermakna
+ Diferensiasi pembelajaran dipertimbangkan dengan baik

¢ Integrasi teknologi digital sangat baik (Google Classroom, Kahoot, dll)
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4. ASESMEN:
% Asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif lengkap dan variatif

R

% Soal pre-test dan post-test berkualitas tinggi (sudah divalidasi sebelumnya)
s Jurnal reflektif mendorong metakognisi siswa
ASPEK YANG PERLU DIPERBAIKAN:
1. ALOKASI WAKTU:
% Alokasi 10 JP untuk materi yang kompleks perlu dievaluasi
¢ Untuk PBL dan PjBL, mungkin perlu 12-14 JP agar tidak terburu-buru
% Breakdown waktu per kegiatan belum spesifik di setiap pertemuan
2. MATERI PEMBELAJARAN:

% Pada bagian C (Karakteristik Materi), ada indikasi duplikasi: "Keterkaitan
dan keterpaduan antara CP dan tujuan pembelajaran™ muncul di 2 tempat
(Bdan C)

% Perlu penambahan peta konsep materi untuk memudahkan siswa melihat

big picture

3. KEGIATAN PEMBELAJARAN:

% Modul Konvensional: Perlu lebih banyak aktivitas student-centered

¢+ Modul PBL: Waktu untuk tahap penyelidikan masalah perlu lebih detail

% Modul PjBL: Timeline pengerjaan proyek belum eksplisit

4. SUMBER BELAJAR:
% Belum ada daftar sumber belajar spesifik (judul buku, link artikel, video)
%+ Perlu menambahkan QR code untuk akses digital resources
5. TEKNIS:
% Ada inkonsistensi penomoran di beberapa bagian
%+ Format penulisan NIP perlu diseragamkan
REKOMENDASI AKHIR:
s SANGAT LAYAK DIGUNAKAN dengan revisi minor

Perbaiki alokasi waktu dan breakdown per kegiatan

*,

A X4

K/
L X4

Tambahkan lampiran: daftar sumber belajar lengkap dan peta konsep

*

» Revisi bagian yang duplikat

D)

¢+ Modul ini menunjukkan pemahaman mendalam tentang pembelajaran

berbasis masalah dan proyek
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CATATAN KHUSUS:

Modul ajar ini merupakan contoh praktik baik (best practice) dalam mendesain
pembelajaran Sosiologi yang kontekstual, bermakna, dan berpusat pada siswa.
Sangat sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka.

KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian di atas, Perencanaan Pembelajaran Mendalam (PPM) yang
dikembangkan ini dinyatakan.

a. Layak diuji cobakan tanpa revisi

b. Layak diuji cobakan dengan revisi | B

c. Tidak layak diuji cobakan

(Mohon Bapak/Ibu melingkari salah satu huruf yang sesuai dengan kesimpulan)

Bengkulu, 17 Januari 2026
Validator,

Dr. Drs. Rifa’i, M.Pd

NIDN. 0205086401



Judul Tesis

Pembimbing
Mata Pelajaran
Bab

Sub Bab

Semester

Kelas

TUJUAN
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Model Problem Based Learning (PBL) dan Project
Based Learning (PjBL) untuk Kemampuan Berpikir
Kritis dan Kemampuan Kolaborasi Siswa pada Mata
Pelajaran Sosiologi Kelas XI1 SMAN 1 Seluma

1. Dr. Risnanosanti, M.Pd

2. Dr. Hilyati Milla, M.Pd

SOSIOLOGI

Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era Digital
Upaya mengatasi masalah akibat globalisasi pada era
digital

Il (Genap)

XI1I (Dua Belas)

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan Lembar

Kerja Siswa (LKPD) dalam pelaksanaan pembelajaran Sosiologi.

PETUNJUK

Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checlisk (V)

pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian adalah

sebagai berikut:
1 : Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3 : Cukup Baik
4 : Baik

5 : Baik Sekali

Jika ada yang perlu dikomentari/disarankan untuk perbaikan mohon ditulis pada

bagian perbaikan/saran atau langsung pada lembar soal.

Penilaian
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No. | Aspek yang Dinilai Skor
112
Isi yang Disajikan:
1. | LKPD disajikan sesuai capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran
2. | Merupakan materi/tugas yang esensial
3. | Masalah yang diangkat sesuai dengan
tingkat kognisi siswa
4. | Setiap kegiatan yang disajikan
mempunyai tujuan yang jelas
5. | Kegiatan disajikan dapat menumbuhkan
rasa ingin tahu
Bahasa:
6. | Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD
7. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan
tingkat kognisi siswa
8. | Bahasa yang digunakan komunikatif
9. | Kalimat yang digunakan jelas dan mudah
dimengerti
10. | Kejelasan petunjuk atau arahan

Rekomendasi Validator:

KEKUATAN INSTRUMEN:
1. LKPD dirancang dengan baik untuk tiga model pembelajaran (Konvensional,
PBL, dan PjBL)

2. Setiap LKPD memiliki tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur

3. Struktur LKPD sistematis: identitas, tujuan, petunjuk, kegiatan, hingga refleksi

4. Tahapan pembelajaran (PBL & PjBL) sudah sesuai dengan sintaks model

pembelajaran

5. Bahasa komunikatif dan sesuai tingkat kognitif siswa SMA kelas XII

6. Terdapat kolom refleksi individu dan kelompok yang mendorong metakognisi

7. Aspek penilaian jelas dan komprehensif
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ASPEK YANG PERLU DIPERBAIKAN:
1. LKPD KONVENSIONAL.:
% Kegiatan masih terlalu sederhana, kurang menantang untuk level C4-C6
% Belum ada scaffolding yang cukup untuk siswa menganalisis secara
mendalam
% Pertanyaan di Kegiatan 3 perlu lebih spesifik dan terstruktur
2. LKPD PBL.:
% Pada "Tahap 1 - Identifikasi Masalah™: perlu panduan lebih detail tentang
kriteria masalah yang baik
% Tabel "Aktor yang Terlibat™ di Tahap 2 perlu kolom tambahan untuk peran
masing-masing aktor
%+ Perlu contoh konkret penggunaan perspektif sosiologi di Tahap 3
3. LKPD PjBL.:
- Perlu kriteria yang lebih jelas untuk pemilihan bentuk proyek
- Rubrik penilaian produk proyek sebaiknya dilampirkan dalam LKPD
- Pembagian tugas kelompok perlu lebih spesifik (siapa mengerjakan apa)
REKOMENDASI:
1. LAYAK DIGUNAKAN dengan perbaikan minor pada struktur dan
kelengkapan panduan
2. Tambahkan contoh/template untuk membantu siswa memahami output
yang diharapkan
3. Perbaiki numbering tahapan di LKPD PjBL

4. Sediakan rubrik penilaian detail untuk setiap jenis produk proyek

Bengkulu, 17 Januari 2026
Validator

Dr. Drs. Rifa’i, M.Pd
NIDN. 0205086401
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LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Judul Tesis . Model Problem Based Learning (PBL) dan Project
Based Learning (PjBL) untuk Kemampuan Berpikir
Kritis dan Kemampuan Kolaborasi Siswa pada Mata
Pelajaran Sosiologi Kelas XI1 SMAN 1 Seluma

Pembimbing : 1. Dr. Risnanosanti, M.Pd
2. Dr. Hilyati Milla, M.Pd

Mata Pelajaran :  SOSIOLOGI

Bab . Masalah Sosial Akibat Globalisasi dan Era Digital

Sub Bab . Upaya mengatasi masalah akibat globalisasi pada era
digital

Semester . 11 (Genap)

Kelas . XIlI (Dua Belas)

Petunjuk:

Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checlisk (V)
pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian adalah
sebagai berikut:

1 : Tidak Baik
2 : Kurang Baik

3 : Cukup Baik

4 : Baik

5: Baik Sekali

Jika ada yang perlu dikomentari/disarankan untuk perbaikan mohon ditulis pada

bagian perbaikan/saran atau langsung pada lembar soal.

No. | Aspek yang Dinilai Skor
112 (3|45

Materi atau Isi

1. | Soal sesuai tujuan pembelajaran yang ingin v

dicapai
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2. | Soal sesuai dengan indikator pemahaman %

konsep yang diukur

3. | Soal sesuai kemampuan pemahaman konsep v
yang diukur

Kontruksi

4. | Adanya petunjuk yang jelas tentang cara v

pengerjaan soal

5. | Tidak membuat siswa bingung dalam v

memahami soal

6. | Perintah yang digunakan dalam soal disajikan v
dengan jelas

7. | Soal tidak diulang-ulang v
Bahasa
8. | Menggunakan bahasa yangs sesuai dengan v

kaidah Bahasa Indonesia

9. | Menggunakan bahasa yang komunikatif v

10. | Menggunakan kalimat yang jelas dan mudah v
dipahami

Jumlah Skor 48

Jumlah Total 50

Komentar dan Saran:

KEKUATAN INSTRUMEN:

1. v Soal sangat sesuai dengan capaian pembelajaran dan indikator yang
ditetapkan

2. v Tingkat kognitif (C4-C6) sudah proporsional dan menantang untuk siswa
kelas XII

3. v Kunci jawaban sangat komprehensif dengan rujukan teori sosiologi yang
kuat

4. v Rubrik penskoran jelas dan terukur dengan kriteria yang spesifik

5. v Bahasa Indonesia baku dan komunikatif, sesuai level siswa SMA
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ASPEK YANG PERLU DIPERBAIKI:

1. Pada soal nomor 3 (Konsumerisme), ada sedikit tumpang tindih dengan materi
budaya global di nomor 2. Pertimbangkan untuk lebih memfokuskan pada aspek
perilaku ekonomi digital.

2. Waktu 90 menit untuk 5 soal essay level tinggi perlu dievaluasi - mungkin
terlalu singkat mengingat kompleksitas analisis yang diharapkan. Pertimbangkan
100-120 menit.

3. Tambahkan contoh konkret pada petunjuk soal agar siswa lebih memahami
format jawaban yang diharapkan.

REKOMENDASI:

v Instrumen SANGAT LAY AK digunakan dengan sedikit perbaikan pada alokasi

waktu

v Kualitas akademik sangat baik dan sesuai standar penilaian HOTS

Bengkulu, 17 Januari 2026
Validator,

Dr. Drs. Rifa’i, M.Pd
NIDN. 0205086401
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN KOLABORASI SISWA

Judul Tesis : Model Problem Based Learning (PBL) dan Project
Based Learning (PjBL) untuk Kemampuan Berpikir
Kritis dan Kemampuan Kolaborasi Siswa pada Mata
Pelajaran Sosiologi Kelas XII SMAN 1 Seluma
Pembimbing : 1. Dr. Risnanosanti, M.Pd
2. Dr. Hilyati Milla, M.Pd

TUJUAN

Validasi lembar observasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
indikator pengamatan telah sesuai dengan konstruk yang diukur, memiliki
kejelasan makna operasional, serta dapat diamati secara objektif dan sistematis
selama proses pembelajaran. Melalui penilaian para ahli, lembar observasi
dievaluasi dari aspek kesesuaian indikator, kejelasan redaksi, dan keterlaksanaan
di lapangan, sehingga instrumen yang digunakan benar-benar layak, valid, dan
mampu menggambarkan kondisi serta perilaku siswa secara akurat dalam konteks
penelitian.
PETUNJUK
1.Bapak/lbu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checlisk
(\) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian
adalah sebagai berikut:
1: Tidak Sesuai
2: Kurang Sesuai
3 : Sesuai
4 : Sangat Sesuali
2. Jika ada yang perlu dikomentari/disarankan untuk perbaikan mohon ditulis
pada kolom perbaikan/saran atau langsung dapat menuliskan pada naskah yang

perlu direvisi.
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No. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1 12| 3] 4

A. Petunjuk

1. | Petunjuk pengisian instrumen jelas %

2. | Petunjuk tidak menimbulkan penafsiran %
ganda

B. lsi

3. | Pernyataan disajikan secara sistematis %

4. | Kalimat pernyataan diungkap secara lugas %

5. | Kalimat pernyataan singkat dan jelas

C. Bahasa

6. | Penggunaan kaidah bahasa sesuai dengan v
pedoman ejaan yang disempurnakan

7. | Menggunakan bahasa yang komunikatif v

8. | Struktur kalimatnya sederhana

9. | Sesuai dengan tingkat umur/jenjang v
responden

Komentar dan Saran:

KEKUATAN INSTRUMEN:

1. v Dimensi kolaborasi sudah komprehensif (komunikasi, tanggung jawab,

empati, pemecahan masalah, refleksi)

2. v Indikator operasional jelas dan dapat diamati secara objektif

3. v Rubrik 4 level memberikan gradasi penilaian yang baik

4. v Konteks PBL dan materi globalisasi digital terintegrasi dengan baik dalam

deskripsi

5. v Petunjuk pengisian cukup jelas untuk observer
ASPEK YANG PERLU DIPERBAIKI:
1. Pada indikator "Refleksi Kolaboratif" (dimensi 5), deskriptor perilaku masih

terlalu abstrak. Perlu contoh konkret seperti: "Siswa menyampaikan evaluasi

proses kerja kelompok setelah presentasi”
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2. Lembar pengamatan hanya memiliki 7 indikator, sementara dimensi ada 5
dengan 10 sub-indikator (5a, 5b, dst). Perlu kejelasan apakah 7 indikator sudah
mewakili atau perlu diperluas.

3. Tambahkan kolom "Tidak Teramati (0)" untuk kondisi dimana perilaku sama
sekali tidak muncul, agar lebih objektif.

4. Pertimbangkan untuk menambahkan contoh perilaku spesifik pada setiap skor
di rubrik.

REKOMENDASI:

v Instrumen LAYAK digunakan dengan perbaikan pada kejelasan indikator
pengamatan

v Perlu pelatihan singkat untuk observer agar penilaian konsisten

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian di atas terhadap aspek petunjuk, isi, dan bahasa,

instrumen lembar observasi kolaborasi siswa ini dinyatakan.

a. Instrumen tidak dapat digunakan

b. Instrumen dapat digunakan dengan

banyak perbaikan

c. Instrumen dapat digunakan dengan C

sedikit perbaikan

d. Instrumen dapat digunakan

(Mohon Bapak/Ibu melingkari salah satu huruf yang sesuai dengan

kesimpulan)

Bengkulu, 17 Januari 2026
Validator,

3

"

Dr. Drs. Rifa’i, M.Pd
NIDN. 0205086401
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LEMBARVALIDASI MODUL AJAR

JudulTesis : Model Problem Based Learning (PBL) dan Project Based
Learning (PjBL) untuk Kemampuan Berpikir Kritis dan
KemampuanKolaborasiSiswapadaMataPelajaran

SosiologiKelasXI1ISMAN1Seluma

Pembimbing : 1. Dr.Risnanosanti,M.Pd
2. Dr.HilyatiMilla,M.Pd

MataPelajaran . SOSIOLOGI

Bab . MasalahSosialAkibatGlobalisasidanEraDigital

SubBab :  Upayamengatasimasalahakibatglobalisasipadaera digital
Semester .1l (Genap)

Kelas . Xll(DuaBelas)

Lembar penilaian rencana perencanaan pembelajaran mendalam ini
bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu tentang kevalidan produk
yang dihasilkan untuk mengetahui layak atau tidaknya modul ajar tersebut
digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Atas kesediaan Bapak/lbu

untuk mengisis angket ini diucapkan terima kasih.

Petunjukpengisianlembarpenilaian:
1. Bapak/Ibu

dimohonmemberikanpenilaiandenganmemberikantandachecklist(\/)
pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun skala penilaian adalah
sebagai berikut:

1 :TidakBaik
2 :KurangBaik

3 Cukup Baik
4 :Baik
5 :BaikSekali
2. Kolompalingkananberisikolomkomentardansaranjikaadakesalahan.Bap

ak/Ibu dimohon memberi saran, kritik atau masukan pada lembar
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A. IDENTITASMATAPELAJARAN
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No. ButirPenilaian Skor Catatan
3 5

IndikatorPenilaian:Kejelasandan

Kelengkapanldentitas
1. | Mencantumkannamasatuanpendidikan N
2. | Mencantumkannamapenyusun N
3. | Mencantumkannamamatapelajaran N
4. | Mencantumkankelas N
5. | Mencantumkansemester N
6. | Mencantumkanalokasiwaktu N
7. | Mencantumkandimensiprofillulusan N
8. | Mencantumkancapaianpembelajaran N
9. | Mencantumkanlintasdisiplinilmu N
10. | Mencantumkantujuanpembelajaran N
11. | Mencantumkantopikpembelajaran N
12. | Mencantumkanpraktikpedagogis N
13. | Mencantumkankemitraanpembelajaran \
14. | Mencantumkanlingkungan \

Pembelajaran
15. | Mencantumkanpemanfaatandigital \

IndikatorPenilaian:KetepatanAlokasi Waktu

16.

Keefektipanwaktuyangdialokasikan untuk

mencapai tujuan

Alokasiwaktu
pembelajaran
sudah efektif

untuk
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mencapal
tujuan
pembelajaran,
namun perlu
fleksibilitas
pada tahap
diskusi dan
refleksi.

17.

Keefisienanwaktuyangdialokasikan

Penggunaan
waktu
pembelajaran
sudah efisien,
meskipun
pengaturan
durasi kegiatan
intimasihdapat
disederhanakan
agarlebi

h

optimal.

B.

RUMUSAN CAPATIAN PEMBELAJARAN
PEMBELAJARAN

DAN TUJUAN

No.

ButirPenilaian

Skor

Catatan

2 '

Indikator Penilaian: Rumusan Capaian
PembelajarandanTujuanPembelajaran

18.

Penjabaran tujuan pembelajaran
mengacupadacapaianpembelajaran

19.

Menggunakankatakerjaoperasional
yang dapat diukur/diamati

20.

Keterkaitandanketerpaduanantara capaian

pembelajaran dan tujuan pembelajaran

Keterpaduan
CP dan TP
sudah baik,
namun akan
lebih kuat jika
hubungan
denganindikato
r asesmen
ditegaskan

secara eksplisit.




C. MATERIPEMBELAJARAN
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kemampuan siswa

No. ButirPenilaian Skor Catatan
3
IndikatorPenilaian:Kesesuaiandengan
Tujuan Pembelajaran
21. | Kesesuaianmateripembelajaranyang
disajikandengantujuanpembelajaran
Indikator Penilaian: Kesesuaian dengan
KemampuandanKebutuhanBelajarSiswa
22. | Keterkaitandanketerpaduanantara
capaianpembelajarandantujuan
pembelajaran
23. | Memperhatikanperbedaantingkat Materi

pembelajaran
telah
memperhatika
n perbedaan
tingkat
kemampuan
siswa, namun
masih dapat
diperkaya
dengan variasi
tingkat
tantangan.

24.

Berorientasipadakebutuhanbelajar siswa

Materi
pembelajaran
berorientasi
padakebutuha
n belajar
siswa dan
akan lebih
optimal jika
ditambahkan
contoh kasus

lokal atau
aktual.




D. PEMILIHANPENDEKATANPEMBELAJARAN
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No. ButirPenilaian Skor Catatan
3
IndikatorPenilaian:Kesesuaiandengan
Tujuan Pembelajaran
25. | Kesesuaianpendekatanpembelajaran
dengan tujuan pembelajaran
IndikatorPenilaian:Kesesuaiandengan
Materi Pembelajaran
26. | Kesesuaianpendekatanpembelajaran
dengan materi pembelajaran
IndikatorPenilaian:Kesesuaiandengan
Karakteristik Siswa
27. | Kesesuaianpendekatanpembelajaran
dengan karakteristik siswa
28. | Pemberdayaansiswadalamkegiatan
pembelajaran
E. KEGIATANPEMBELAJARAN
No. ButirPenilaian Skor Catatan
3
IndikatorPenilaian:Kesesuaiandengan
Standar Proses
29. | Ketepatanapersepsidanmotivasipada Kegiatan
apersepsi dan
motivasi
sudah
relevandenga
n materi
pembelajaran,
namun masih
dapatdiperkua|
t agar lebih
menggugah

minatbelajar
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Siswa.
kegiatanpendahuluan
30. | Ketepatanpadakegiatanpendahuluan,
inti,danpenutupdirancangruntutdan
bermakna
31. | Ketepatanpenarikankesimpulan, refleksi Kegiatan
pada kegiatan penutup penarikan
kesimpulanda
n refleksi
telah
dilakukan,
namun perlu
penegasan
dalam bentuk
refleksitertuli
S
agar lebih
terstruktur.
IndikatorPenilaian:Kesesuaian
Pembelajaran dengan Saintific
32. | Kesesuaiandenganlangkah-langkah
pembelajaran
33. | Memberikankesempatankepadasiswa
untuk berpikir secara kritis dan
sistematis
F. PEMILIHANSUMBERBELAJAR
No. ButirPenilaian Skor Catatan
3

IndikatorPenilaian:KesesuaianSumber
Belajar dengan Tujuan Pembelajaran

34.

Kesesuaiansumberbelajaradengan
materi pembelajaran

IndikatorPenilaian: KesesuaianSumber
Belajara dengan Tujuan Pembelajaran
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35. | Kesesuaiansumberbelajardanmateri N
pembelajaran
IndikatorPenilaian:KesesuaianSumber
Belajara dan Karakteristik Siswa
36. | Kesesuaiansumberbelajardan N Sumberbelaja
karakteristik siswa r sesuai
dengan
karakteristik
siswa SMA,
meskipun
masih dapat
diperkaya
dengan
variasi
sumber yang
lebih
kontekstual.

G. KOMENTARDANSARAN

SecarakeseluruhanmodulajartelahmemenuhiprinsipPerencanaanPembelajaranMendal
amdanlayakdigunakandalampenelitian.Revisiyangdisarankanbersifatminorpadaaspek
penajamanrefleksi,fleksibilitaswaktu,danpenguatankonteks lokal.

H. KESIMPULAN

Berdasarkanpenilaiandiatas,PerencanaanPembelajaranMendalam(PPM)

yang dikembangkan ini dinyatakan.

a.Layakdiujicobakantanparevisi

@_ayakd iujicobakandenganrevisi

c.Tidaklayakdiujicobakan

(MohonBapak/Ibumelingkari salahsatu
hurufyangsesuaidengankesimpulan)

Boyolali,12Januari2026
Validator,

Mabharromiyati,S.Pd,M.Pd
NIP.198609102009032010
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LEMBARVALIDASI

LEMBARKERJAPESERTADIDIK(LKPD)

JudulTesis : Model Problem Based Learning (PBL) dan Project
Based Learning (PjBL) untuk Kemampuan Berpikir
KritisdanKemampuanKolaborasiSiswapadaMata

PelajaranSosiologiKelasXI1ISMAN1 Seluma

Pembimbing : 1. Dr.Risnanosanti,M.Pd
2. Dr.HilyatiMilla,M.Pd

MataPelajaran . SOSIOLOGI
Bab :  MasalahSosialAkibatGlobalisasidanEraDigital
SubBab :  Upayamengatasi masalah akibat globalisasi pada era
digital
Semester -1l (Genap)
Kelas . Xll(DuaBelas)
A. TUJUAN

TujuanpenggunaaninstrumeniniadalahuntukmengukurkevalidanLembar

Kerja Siswa (LKPD) dalam pelaksanaan pembelajaran Sosiologi.

B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibudimohonmemberikanpenilaiandenganmemberikantandac

heclisk (V)padakolomskor penilaian yang tersedia. Adapun
deskripsiskala penilaian adalah sebagai berikut:

1 :TidakBaik
2 :KurangBaik
3 :Cukup Baik
4 :Baik

5 :BaikSekali



2. Jikaadayangperludikomentari/disarankanuntukperbaikanmohondit

ulis pada bagian perbaikan/saran atau langsung pada lembar soal.

3. Penilaian

202

No. AspekyangDinilai Skor
3 5
Isiyang Disajikan:
1. | LKPD disajikan sesuai capaian N
pembelajarandantujuanpembelajaran
2. | Merupakanmateri/tugasyangesensial N
3. | Masalahyangdiangkatsesuaidengan N
tingkat kognisi siswa
4. | Setiapkegiatanyangdisajikan N
mempunyai tujuan yang jelas
5. | Kegiatandisajikandapatmenumbuhkan rasa N
ingin tahu
Bahasa:
6. | PenggunaanbahasasesuaidenganEYD N
7. | Bahasayangdigunakansesuaidengan tingkat N
kognisi siswa
8. | Bahasayangdigunakankomunikatif N
9. | Kalimatyangdigunakanjelasdanmudah N
Dimengerti
10. | Kejelasanpetunjukatauarahan
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RekomendasiValidator:

LKPDtelahdisusunsesuaicapaiandantujuanpembelajaran, mendorong berpikir
kritisdankolaborasisiswa.Bahasakomunikatifdantugasbersifatkontekstual.
Perlu sedikit perbaikan pada kejelasan petunjuk kerja agar lebih operasional bagi

siswa.

Boyolali,12Januari2026
Validator,

Maharromivati,S.Pd,M.Pd
NIP.198609102009032010
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LEMBAR VALIDASI

SOALPRETESTDANPOSTTEST

JudulTesis : Model Problem Based Learning (PBL) dan Project
Based Learning (PjBL) untuk Kemampuan Berpikir
KritisdanKemampuanKolaborasiSiswapadaMata

PelajaranSosiologiKelasXIISMANL1 Seluma

Pembimbing : 1. Dr.Risnanosanti,M.Pd
2. Dr.HilyatiMilla,M.Pd

MataPelajaran : SOSIOLOGI
Bab :  MasalahSosialAkibatGlobalisasidanEraDigital
SubBab :  Upayamengatasimasalahakibatglobalisasipadaera digital
Semester . 1l (Genap)
Kelas . Xll(DuaBelas)
Petunjuk:

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda
checlisk (V) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi
skala penilaian adalah sebagai berikut:

1 :TidakBaik
2 :KurangBaik
3 :Cukup Baik
4 :Baik
5 :BaikSekali
2. Jika ada yang perlu dikomentari/disarankan untuk perbaikan mohon

ditulis padabagian perbaikan/saran atau langsung pada lembar soal.
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No. AspekyangDinilai Skor
314
A.Materiatau Isi
1. | Soalsesuaitujuanpembelajaranyangingin
Dicapai
2. | Soalsesuaidenganindikatorpemahaman
konsep yang diukur
3. | Soalsesuaikemampuanpemahamankonsep
yang diukur
B. Kontruksi
Adanyapetunjukyangjelastentangcara
pengerjaan soal
5. | Tidakmembuatsiswabingungdalam memahami
soal
6. | Perintahyangdigunakandalamsoaldisajikan N
dengan jelas
7. | Soaltidakdiulang-ulang \
C.Bahasa
8. | Menggunakanbahasa yangsesuaidengan
kaidah Bahasa Indonesia
9. | Menggunakanbahasayangkomunikatif
10. | Menggunakankalimatyangjelasdanmudah
Dipahami
JumlahSkor
JumlahTotal




KomentardanSaran:
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Soalpretestdanposttesttelahsesuaidengantujuanpembelajarandani ndikatorberpikirk

ritis(C4—

C6).Redaksisoaljelasdankontekstual.D isarankanm emastikankesetaraantingkatkes

ulitanantarasoalpretestdan posttest.

Boyolali,12Januari2026
Validator,

Maharromivati,S.Pd,M.Pd

NIP.198609102009032010
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LEMBARVALIDASI

LEMBAROBSERVASIKEMAMPUANKOLABORASISISWA

JudulTesis . Model Problem Based Learning (PBL) dan Project
Based Learning (PjBL) untuk Kemampuan Berpikir
KritisdanKemampuanKolaborasiSiswapadaMata

PelajaranSosiologiKelasXI1ISMAN1 Seluma

Pembimbing : 1. Dr.Risnanosanti,M.Pd
2. Dr.HilyatiMilla,M.Pd

A. TUJUAN
Validasi lembar observasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa

setiap indikator pengamatan telah sesuai dengan konstruk yang diukur,
memiliki kejelasan makna operasional, serta dapat diamati secara objektif
dan sistematis selama proses pembelajaran. Melalui penilaian para ahli,
lembar observasi dievaluasi dari aspek kesesuaian indikator, kejelasan
redaksi, dan keterlaksanaan di lapangan, sehingga instrumen yang
digunakan benar-benar layak, valid, dan mampu menggambarkan kondisi
serta perilaku siswa secara akurat dalam konteks penelitian.

B. PETUNJUK
2. Bapak/Ibudimohonmemberikanpenilaiandenganmemberikantandac

heclisk (V) pada kolomskorpenilaian yang tersedia. Adapun

deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut:

1 :TidakSesuai

2 :KurangSesuai
3 :Sesuai

4 :SangatSesuai

2. Jika ada yang perlu dikomentari/disarankan untuk perbaikan
mohon ditulis
padakolomperbaikan/saranataulangsungdapatmenuliskanpadanaska

hyang perlu direvisi.



3. Penilaian
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No. AspekyangDinilai SkalaPenilaian
11 2| 3| 4
A.Petunjuk
1. | Petunjukpengisianinstrumenjelas N
2. | Petunjuktidakmenimbulkanpenafsiran N
Ganda
B. Isi
3. | Pernyataandisajikansecarasistematis N
4. | Kalimatpernyataandiungkapsecaralugas N
5. | Kalimatpernyataansingkatdanjelas N
C.Bahasa
6. | Penggunaan kaidahbahasa sesuaidengan N
pedoman ejaan yang disempurnakan
7. | Menggunakanbahasayangkomunikatif N
8. | Strukturkalimatnyasederhana N
9. | Sesuaidengantingkatumur/jenjang N
Responden
KomentardanSaran:

Secara umum instrumen observasi kemampuan kolaborasi siswa telah
disusun
denganindikatoryangjelas,sistematis,danmudahdiamatiselamaprosespe
mbelajaran. Instrumen ini layak digunakan untuk mengukur
kemampuan kolaborasi siswa, dengan saran perbaikan minor pada
penajaman redaksiindikator agar pengamatan lebih objektif dan

kons

isten antarobserver.
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Kesimpulan
Berdasarkan penilaian di atas terhadapaspekpetunjuk;isi,dan

bahasa, instrumen lembar observasi kolaborasi siswa ini dinyatakan.

a.Instrumentidakdapatdigunakan

b.Instrumen dapat digunakan dengan
banyakperbaikan

nstrumen dapat digunakan dengan
sedikit perbaikan

d.Instrumendapatdigunakan

(MohonBapak/Ibumelingkarisalahsatu
hurufyangsesuaidengankesimpulan)

Boyolali,12Januari2026
Validator,

Mabharromiyati,S.Pd,M.Pd
NIP.198609102009032010




Lampiran 14. Hasil Olah Data Variabel Kemampuan Berpikir Kritis

CaseProcessingSummary
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Valid Missing Total
N Percent Percent N Percent
Pretest Kemampuan 28 96.6% 1 3.4% 29 100.0%
BerpikirKritisKonvensional
Posttest Kemampuan 28 96.6% 1 3.4% 29 100.0%
BerpikirKritisKonvensional
PretestKemampuan 28 96.6% 1 3.4% 29 100.0%
Berpikir Kritis PBL
PosttestkKemampuan 28 96.6% 1 3.4% 29 100.0%
Berpikir Kritis PBL
PretestKemampuan 28 96.6% 1 3.4% 29 100.0%
Berpikir Kritis PjBL
PosttestkKemampuan 28 96.6% 1 3.4% 29 100.0%
Berpikir Kritis PjBL
Descriptives
Statistic Std.Error
Pretest Kemampuan Mean 54.32 1.456
BerpikirKritiskonvensional 95%Confidencelntervalfor Lower Bound 51.33
Mean Upper Bound 57.31
5% Trimmed Mean 54.25
Median 53.50
Variance 59.337
Std. Deviation 7.703
Minimum 42
Maximum 68
Range 26
Interquartile Range 13
Skewness .189 441
Kurtosis -1.053 .858
Posttest Kemampuan Mean 64.68 1.107
BerpikirKritiskonvensional 95%Confidencelntervalfor Lower Bound 62.41
Mean Upper Bound 66.95
5% Trimmed Mean 64.66
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Median 64.50

Variance 34.300

Std. Deviation 5.857

Minimum 55

Maximum 75

Range 20

Interquartile Range 10

Skewness .022 441

Kurtosis -1.002 .858
PretestKemampuan Mean 95.96 1.475
Berpikir Kritis PBL 95%Confidencelntervalfor Lower Bound 52.94

Mean Upper Bound 58.99

5% Trimmed Mean 55.92

Median 55.50

Variance 60.925

Std. Deviation 7.805

Minimum 43

Maximum 70

Range 27

Interquartile Range 14

Skewness .096 441

Kurtosis -1.085 .858
PosttestkKemampuan Mean 74.93 1.275
Berpikir Kritis PBL 95%Confidencelntervalfor Lower Bound 7231

Mean Upper Bound 77.55

5% Trimmed Mean 74.94

Median 74.50

Variance 45,550

Std. Deviation 6.749

Minimum 63

Maximum 87

Range 24

Interquartile Range 12

Skewness -.022 441

Kurtosis -.983 .858
Pretestkemampuan Mean 5593 1.487
Berpikir Kritis PBL 95%Confidencelntervalfor Lower Bound 52.88

Mean Upper Bound 58.98
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5% Trimmed Mean 55.92

Median 55.50

Variance 61.921

Std. Deviation 7.869

Minimum 42

Maximum 70

Range 28

Interquartile Range 14

Skewness 064 441

Kurtosis -1.038 858

Mean 83.29 1.349

95%Confidencelntervalfor Lower Bound 80.52

Mean Upper Bound 86.05

5% Trimmed Mean 83.36

Median 83.00

Variance 50.952

Std. Deviation 7.138

Minimum 70

Maximum 95

Range 25

Interquartile Range 13

Skewness -.075 441

Kurtosis -1.042 .858

TestsofNormality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest Kemampuan = 2 2007 = % S
BerpikirKritiskonvensional
Posttest Kemampuan 091 4 200" 967 28 513
BerpikirKritiskonvensional
PretestKemampuan 087 28 200" 967 28 497
Berpikir Kritis PBL
Posttestkemampuan 068 & 200" 973 28 668
Berpikir Kritis PBL
PretestKemampuan 084 28 200" 972 28 625
Berpikir Kritis PjBL
PosttestkKemampuan 091 28 200" 968 28 524

Berpikir Kritis PjBL




* This is a lower bound of the true significance.

a.Lilliefors Significance Correction

TestofHomogeneityofVariance

Levene Statistic dfl df2
PretestkemampuanBerpiki  Based on Mean 029 83
Kritis
BasedonMedian
.028 83
Based on Median and with
adjusted df e g
PosttestKkemampuan
. .768
Berpikir Kritis Basedontrimmedmean 83
Based on Mean 733
Q2
Based on Median 775 83

TestsofHomogeneityofVariances

PretestKemampuan BerpikiBased on Mean

Kritis

Posttestkemampuan
Berpikir Kritis

Based on Median

BasedonMedianandwith
adjusted df

Based on trimmed mean
Based on Mean

Based on Median

BasedonMedianandwith
adjusted df

Based on trimmed mean

971
972
972

971
467
483
484

464

213
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ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F
PretestkemampuanBerpiki BetweenGroups 47.778 2 23.889 .383
Kritis
Within Groups 5173.443 83 62.331
Total
5221.221 85
Posttestkemampuan BetweenGroups 4834.973 2 2417.486 54.204
Berpikir Kritis W ek
o P 3701.783 83 44.600
Total 8536.756 85
PretestKemampuan BerpikiBetween Groups 683
Kritis Within Groups
Total
Posttestiemampuan Berpikir Between Groups 000
Kritis Within Groups
Total
Post Hoc Tests
MultipleComparisons
LSD
Mean
Dependent Variable (I) Kelas (J) Kelas Difference(l-J)  Std.Error Sig.
PretestKemampuanBerpiki Konvensional PBL -1.759 2.073 .399
Kritis PjBL -1.273 2.092 544
PBL Konvensional 1.759 2.073 .399
PjBL 485 2.092 817
PjBL Konvensional 1.273 2.092 544
PBL -.485 2.092 817
Posttestiemampuan Konvensional PBL 10.379" 1.754 .000
Berpikir Kritis - .
PjBL -18.355 1.769 .000
PBL Konvensional 10.379" 1.754 .000
PjBL 1.769 .000

-7.975



PiBL

Konvensional

PBL

18.355"
7.975
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1.769
1.769

.000
.000

MultipleComparisons

95% Confidence Interval

Dependent Variable (1) Kelas (J) Kelas Lower Bound Upper Bound
PretestkemampuanBerpikir Konvensional PBL -5.88 231
Kritis PIBL 543 2.89
PBL Konvensional -2.37 5.88

PjBL -3.68 4.65

PjBL Konvensional -2.89 5.43

PBL -4.65 3.68

PosttestKemampuan Konvensional PBL -13.87 -6.89
Berpikir Kritis BIBL 2187 1484
PBL Konvensional 6.89 13.87

PjBL -11.49 -4.46

PjBL Konvensional 14.84 21.87

PBL 4.46 11.49

* The mean difference is significant at the 0.05 level.



Lampiran 15. Hasil Olah Data SPSS Variabel Kemampuan Kolaborasi

CaseProcessingSummary
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Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
DataKemampuan 6 7.0% 80 93.0% 86 100.0%
Kolaborasi Kelas
Konvensional
Data Kemampuan 6 7.0% 80 93.0% 86 100.0%
KolaborasiKelasPBL
Data Kemampuan 6 7.0% 80 93.0% 86 100.0%
KolaborasiKelasPjBL
Descriptives
Statistic Std.Error

DataKemampuan Mean 64.50 164
iglna:z?]rsa;séinzelas 95%Confidencelntervalfor Lower Bound 62.54

Mean Upper Bound 66.46

5% Trimmed Mean 64.50

Median 64.50

Variance 3.500

Std. Deviation 1.871

Minimum 62

Maximum 67

Range 5

Interquartile Range 4

Skewness .000 .845

Kurtosis -1.200 1.741
Data Kemampuan Mean 7267 882
KolaborasikelasPBL 95%Confidencelntervalfor Lower Bound 70.40

Mean Upper Bound 74.93

5% Trimmed Mean 72.63

Median 72.50

Variance 4.667

Std. Deviation 2.160

Minimum 70

Maximum 76

Range 6

Interquartile Range 4

Skewness 463 .845
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Kurtosis -.300 1.741
Data Kemampuan Mean R 882
Kolaborasi Kelas PjBL 95%Confidencelntervalfor Lower Bound 81.40

Mean Upper Bound 85.93

5% Trimmed Mean 83.63

Median 83.50

Variance 4.667

Std. Deviation 2.160

Minimum 81

Maximum 87

Range 6

Interquartile Range 4

Skewness 463 .845

Kurtosis -.300 1.741

TestsofNormality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

DataKemampuan 122 200" 982 6 961
Kolaborasi Kelas
Konvensional
Data Kemampuan 121 200" 983 6 964
KolaborasiKelasPBL
Data Kemampuan 121 200" 983 6 964

KolaborasiKelasPjBL

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Levene Statistic dfl df2
SkorKemampuan Based on Mean .048 2 15
Kolaborasi ;
BasedonMedian .047 2 15
Based on Median and with 047 2 14.266
adjusted df
Based on trimmed mean .048 2 15

TestsofHomogeneityofVariances

TestsofHomogeneityofVariances

SkorKemampuan Based on Mean 953
Kolaborasi Based on Median 954
BasedonMedianandwith 954
adjusted df
Based on trimmed mean .953
ANOVA
Skor Kemampuan Kolaborasi
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1110.111 2 555.056 129.753 .000
Within Groups 64.167 15 4.278

Total 1174.278 17




Post Hoc Tests

MultipleComparisons

Dependent Variable:
SkorKe
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mampuanKolaborasi LSD 95%...
Mean
i L Bound
(1) Kelas (J) Kelas Difference (I-J) Sig. ower=oun
Kelas Konvensional ~ KelasPBL -8.167" 1.194 .000 11071
Kelas PjBL -19.167 1.194 .000 2171
Kelas PBL KelasKonvensional 8.167 1.194 .000 5.62
iBL *
Kelas Pj -11.000 1.194 .000 -13.55
Kelas PjBL Kelas Konvensional 19.167" 1.194 .000 16.62
Kelas PBL 11.000" 1.194 .000 8.45
MultipleComparisons
Kelas Konvensional Kelas PBL -5.62
Kelas PjBL -16.62
Kelas PBL Kelas Konvensional 10.71
Kelas PjBL -8.45
Kelas PjBL Kelas Konvensional 21.71
Kelas PBL 13.55

* The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran16. Dokmentasi Kegiatan

Dokumentasi kegiatan Pembelajaran dengan Model Konvensional

Kegiatan Pretest

Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan mendengarkan materi dari guru pada
tiap pertemuan. Siswa tetap berkelompok untuk melihat kemampuan kolaborasi

ketika diberikan LKPD.
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Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran dengan Model Problem Based Learning

Kegiatan Pretest

Proses belajar mengajar dilakukan dalam kelompok. Dimulai dengan arahan dari
guru, pengorganisasian kelompok. Diberikan permasalahan yang berkaitan dengan
materi “Masalah Sosial Akibat Perubahan Sosial dan Era Digital”’. Kemudian
siswa berdiskusi dan menuliskan hasil diskusi yang nantinya dapat

dipresentasikan, didiskusikan bersama kelompok lain dan guru.




222

Observer melakukan pemantauan terhadap

kelompok dalam kegiatan diskusi kelompok
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Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran dengan Model Project Based Learning

Kegiatan Pretest

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan pengarahan dari guru lalu
pengorganisasian kelompok. Siswa dihadapkan pada permaslahan sosial akibat
perubahan sosial dan era digital. Siswa diberikan LKPD yang dirancang untuk
menciptakan proyek sosial berupa poster dan video kampanye aksi sosial. Pada
akhir proses pembelajaran, siswa dan guru menonton karya video siswa secara

bersama-sama dan melakukan evaluasi proyek kampanye sosial.
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Kegiatan Posttest
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Lampiran 17. Dokumentasi Karya Proyek Siswa
Dokumentasi project video yang dihasilkan oleh kelas XII. H dapat dilihat pada

link dibawah ini:

Kelompok 1 https://youtu.be/foYnGOPR5_E

Kelompok 2 https://youtube.com/shorts/WCXJ5AcLVJI?feature=share
Kelompok 3 https://youtu.be/md3CzPrODMO

Kelompok 4 https://youtu.be/9wrMJOqgz7S0

Kelompok 5 https://youtube.com/shorts/HW _jSj5PoFM

Kelompok 6 https://youtube.com/shorts/C9AwW]5FjqLQ

Berikut adalah beberapa poster yang dihasilkan oleh siswa dan dikampanyekan

pada sosial media instagram.
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Lampiran 18. Surat ijin Penelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

(1]

Nomor ~ :060/S2/DF.01/I1.3.AU/C/2026
Lampiran : 1 Berkas
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth. Kepala Sekolah SMAN 1 Seluma
Di
Seluma

Assalamualaikum Wr. Wb

Teriring salam semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada
kita semua dalam beraktivitas.

Dalam rangka memperoleh data penelitian untuk penyusunan tesis, maka melalui surat ini
kami sampaikan permohonan kepada Bapak/lbu agar dapat memberikan izin penelitian
mahasiswa kami sebagai berikut:

Nama : Isni Dwi Rahma
NPM 1 2486110042

Prodi . Magister Pedagogi
Fakultas . KIP

Untuk melakukan penelitian dengan judul tesis:
“Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PJBL)
Untuk Kemampuan Berpikir Kritis dan Kolaborasi Siswa Pada Mata Pelajaran Sosielogi
Kelas XIl SMAN 1 Seluma”

Adapun kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan sebagai berikut:

Tempat Penelitian ¢ SMAN 1 Seluma
Objek Penelitian : Siswa
Lama Penelitian ¢+ 1Bulan

Sebagai bahan pertimbangan Bapak/lbu bersama ini kami lampirkan proposal tesis
mahasiswa yang telah disetujui oleh dosen pembimbing.

Demikianlah surat permahonan ini kami sampaikan. Atas bantuan dan kerjasamanya yang
baik kami ucapkan terimakasih.

A

pre——

| —‘
-1561089141

@ umb.ac.id @ um bengkulu o um bengkulu
@ humas@umb ac.id @ um bengkulu O umbty

0822-3546-1991 um bengkulu Radio Jazirah FM 104,3 M.Hz
4



